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Artinya : “Jika Allah menolongmu, tidak ada yang (dapat) mengalahkanmu dan jika
Dia membiarkanmu (tidak memberimu pertolongan), siapa yang (dapat)

menolongmu setelah itu? Oleh karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang

mukmin bertawakal.” (Ali *Imran: 160)"

* Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2005)
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ABSTRAK

Stevanie Alifia Fadila, 2024. Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Materi Sistem
Pencernaan Manusia Kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah.
Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar E-Modul, Sistem Pencernaan, Model 4D

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan latar belakang dari
permasalahan yang dialami oleh siswa kelas V111 E yang menganggap bahwa bahan
ajar yang digunakan oleh guru hanya memuat deskripsi saja, sehingga pembelajaran
cenderung membosankan, khususnya pada materi Sistem Pencernaan Manusia.
Materi Sistem Pencernaan Manusia merupakan materi yang memerlukan sebuah
gambaran yang nyata atau konkrit. Pengembangan bahan ajar e-modul memuat
gambar full colour, dilengkapi dengan quiz dan latihan soal, serta tersaji dalam dua
bahasa. Melalui penyajian tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik, serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi Sistem
Pencernaan Manusia agar lebih konkrit.

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu (1) untuk mengetahui
validitas pengembangan e-modul materi sistem pencernaan manusia kelas VIII di
Smp Plus Darus Sholah, (2) untuk mengetahui respon peserta didik terkait e-modul
pada materi Sistem Pencernaan Manusia kelas VII1 di SMP Plus Darus Sholah.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model 4-D oleh Thiagarajan yang mencakup empat tahapan, yakni define,
design, development, dan dissemination. Namun dalam penelitian ini, hanya
berfokus sampai pada tahap development. Untuk tahap dissemination tidak
dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya dari peneliti. Subjek dari penelitian
dan pengembangan ini terdiri dari validator ahli dan uji coba siswa. Validator ahli
mencakup ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta guru IPA. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa instrumen validasi ahli dan angket
respons siswa berupa skala likert. Teknik analisis data yang digunakan berupa
analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah validasi yang terdiri dari ahli materi, ahli
media, ahli bahasa dan pengguna atau guru yaitu berturut-turut sebesar 95% dengan
kategori sangat valid, 92,5% dalam kriteria sangat valid, 95% dengan kriteria sangat
valid. Untuk validasi pengguna atau guru yaitu 94%, termasuk kriteria sangat valid.
Pada uji respon kepada peserta didik dilakukan dua kali yaitu, uji coba skala kecil
dan memperoleh penilaian 89,39% dalam kategori sangat menarik. Sedangkan
untuk uji coba skala besar memperoleh penilaian 85,05% dengan kategori sangat
menarik. Dari penilaian yang telah diperoleh, maka e-modul pada materi Sistem
Pencernaan Manusia sangat valid dan sangat menarik apabila diterapkan dalam
pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

liImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu disiplin ilmu yang wajib di
pelajari oleh peserta didik pada jenjang SMP/MTs. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Permendikbudristek) Rl Nomor 7
tahun 2022 dinyatakan bahwasannya IPA dipandang sebagai cara berpikir untuk
perancangan dan juga pelaksanaan penyelidikan tentang pemahaman terhadap alam
dan ilmu pengetahuan.? Pembelajaran IPA di SMP/MTs diajarkan secara terpadu
dari tiga macam disiplin ilmu yaitu Fisika,Kimia dan juga Biologi. Setiap disiplin
ilmu yang sudah dipaparkan tersebut memiliki ciri-ciri khusus dimana IPA pada
hakikatnya mempunyai nilai ilmiah yang dapat dibuktikan kebenarannya dan juga
merupakan suatu disiplin ilmu yang disusun secara sistematis dan penggunaannya
terbatas pada suatu gejala-gejala alam tertentu.®

Pada abad ke 21 ini, pendidikan-banyak berorientasi kepada aspek teknologi

yang dilakukan untuk menyeleraskan pendidikan dengan perkembangan zaman.

2 Kementrian Pendidikan dan kebudayaan republik indonesia 2017, Buku Paket Ilmu Pengetahuan
Alam Kelas VIII Semester 1 SMP/MTs, 2017.
3 Siti Zubaidah et al., Buku Guru: llmu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs Kelas VIII, Jakarta,

Indonesia: Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, vol. 178, 2017.

1



IiImu Pengetahuan Alam (IPA) juga dipandang sebagai pengetahuan yang diperoleh
dengan cara melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan data dan yang terakhir
adalah penyusunan teori. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga dibangun dari empat
unsur berupa produk, proses, aplikasi dan sikap.*

Seiring dengan perkembangan era yang sudah modern ini, adanya berbagai
fasilitas yang dapat mempermudah dalam mengakses banyak ilmu pengetahuan,
maka dari itu di bidang pendidikan juga diperlukan adanya penyesuaian tuntutan
perkembangan zaman agar kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran
dapat terlaksana dengan maksimal. Guru sebagai pendidik harus bisa
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang efektif
sekaligus mengubah pandangan bahwa pembelajaran IPA tidak sulit untuk di
pahami dan sangat menyenangkan untuk dipelajari.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui pada kurikulum 2013, pembelajaran
IPA harus dilaksanakan secara interaktif antar komponen pembelajaran untuk
mencapai aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Salah satunya dengan cara
melakukan perencanaan pembelajaran yang baik yaitu dengan cara
mengembangkan perangkat pembelajaran seperti bahan ajar yang tentunya dapat

membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.®

4 Niar Agustian and Unik Hanifah Salsabila, “Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pembelajaran,”
Islamika 3, no. 1 (2021): 123-33, https://doi.org/10.36088/islamika.v3i1.1047.

5 Laily Yunita Susanti, Rafiatul Hasanah, and Laila Khusnah, “Pengembangan Perangkat Dan Media
Pembelajaran Berbasis ICT Sebagai Upaya Peningkatan Keterampilan Abad 21,” 2021, 8,



Bahan ajar merupakan suatu alternatif yang digunakan untuk suatu proses
penyaluran informasi yang melibatkan peserta didik sehingga nantinya peserta
didik tidak hanya menerima materi dari satu sumber melainkan dari banyak sumber
yang akan dipilih berdasarkan tahapan analisis kebutuhan peserta didik. Oleh
karena itu pendidik diharapkan dapat melaksanakan pemilihan Bahan ajar dengan
tepat, mengembangkannya serta menerapkan bahan ajar tersebut dalam proses
pembelajaran.®

Suatu pencapaian dari pembelajaran adalah dimana pendidik dapat
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kepribadian,
kecerdasan serta keterampilan yang mungkin diperlukan dalam masyarakat. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Marcelina dkk dimana peserta didik
sering kesulitan untuk memahami kalimat-kalimat yang ada dalam buku pegangan
atau'modul pembelajaran yang mereka gunakan karena buku yang mereka gunakan
kebanyakan hanya berisi tentang materi dan tidak dipaparkan secara jelas dan juga

tidak disertai gambar sebagai penjelasan dari materi sehingga membuat peserta

http://digilib.uinkhas.ac.id/11346/.

® Rusnawati, “PEMBELAJARAN INOVATIF- PROGRESIF,” JURNAL EKSPERIMENTAL : Media
limiah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 1 (April 21, 2022),
https://doi.org/10.58645/eksperimental.v8i1.83.



didik tidak bisa secara mandiri menggunakan bahan ajar tersebut.’

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dengan guru IPA di SMP Plus
Darus Sholah yakni Ibu Linda Triana Dewi, S.Pd diperoleh informasi dimana guru
menggunakan bahan ajar cetak atau konvensional dalam memahami materi IPA,
yaitu buku paket yang dimana peserta didik cenderung bosan dan tidak bisa
digunakan untuk belajar secara mandiri, guru juga belum pernah mengembangkan
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pada kurikulum 2013
memiliki tujuan dimana pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak
membosankan, Maka dari itu pendidik perlu memahami aplikasi-aplikasi yang bisa
membantu untuk mengembangkan bahan ajar non cetak seperti misalnya aplikasi
canva.®

Pemerintah juga melakukan upaya peningkatan mutu pada pendidikan limu
Pengetahuan Alam dalam rencana konsep pendidikan yang bertaraf internasional,
pemerintah berharap bisa menghasilkan generasi baru yang dapat bersaing dalam
taraf internasional. hal tersebut disampaikan oleh pemerintah pada Undang-undang
No 20 tahun 2003 Pasal 50 Ayat 3 mengenai sistem pendidikan bertaraf nasional.
Peserta didik dapat mewujudkan peningkatan mutu tersebut melalui Pendidikan

bilingual. Pendidikan bilingual termasuk salah satu indikator perkembangan

" Marcelina Puspita, Woro Sumarni, and Stephani Diah Pamelasari, “Pengembangan Modul Bilingual
Bergambar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Tema Energi Di Alam Sekitar,” USEJ - Unnes Science
Education Journal 3, no. 2 (2014): 476-80.

8 Linda Triana Dewi, diwawancarai oleh penulis, Jember, 21 Juni 2023



budaya yang mempengaruhi Pendidikan dan Bahasa. Pengaruh dari penggabungan
dua bahasa memberikan dampak baik bagi peserta didik yaitu peserta didik nantinya
akan memiliki kreativitas dalam menggunakan diksi, tata bahasa, serta
meningkatkan kemampuan akademiknya.® Maka dari itu, peneliti memilih kelas
bilingual di SMP Plus Darus Sholah sebagai responden pada penelitian kali ini.
Bersumber dari hasil angket analisis masalah peserta didik kepada siswa kelas
VIII E di SMP Plus Darus Sholah diketahui bahwa 73% peserta didik menyatakan
bahwa bahan ajar yang digunakan hanya bahan ajar cetak yang berisi tentang materi
berupa deskripsi sehingga peserta didik cenderung bosan khususnya pada materi
Sistem Pencernaan Manusia, Hal tersebut dikarenakan pada materi Sistem
Pencernaan Manusia membutuhkan gambaran yang konkrit, di samping itu peserta
didik juga menyatakan bahwasannya bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran tidak memuat gambar yang mudah di pahami sehingga
pembelajaran yang dicapai tidak sesuai dengan harapan yang sudah ditetapkan.°
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau sering dikenal dengan (natural
science) merupakan suatu mata pelajaran yang mempelajari mengenai alam dan

fenomena yang sering terjadi di dalamnya. Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam

® Amalia Safitri Hidayati, Roosi Rusmawati, and Esti Junining, “Pengaruh Pendidikan Bilingual
Terhadap Perkembangan Diksi, Tata Bahasa, Dan Pelafalan Ujaran Bahasa Daerah Siswa,” Silampari
Bisa: Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, Daerah, Dan Asing 5, no. 2 (2022): 338-51,
https://doi.org/10.31540/silamparibisa.v5i2.1914.

10 penyebaran Kuosioner di SMP Plus Darus Sholah,20 Juni 2023



diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep dan minat peserta didik
dalam pengetahuan alam dan memiliki sikap ilmiah. Hal ini sama dengan sifat
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam yang bersifat abstrak atau suatu ilmu yang
tidak terhingga, karena dapat diperluas dan disempurnakan dikemudian hari.!

Berdasarkan hasil telaah masalah yang sudah diteliti, peneliti melakukan
analisis kebutuhan untuk mengetahui alternatif lain dari kebutuhan peserta didik
dalam mempelajari materi sistem pencernaan pada manusia melalui kuosioner.
Hasil analisis kebutuhan melalui angket analisis kebutuhan peserta didik diperoleh
hasil 22 dari 30 responden membutuhkan bahan ajar yang didalamnya memuat
gambar dan juga penjelasan singkat namun jelas, di samping itu peserta didik juga
tertarik dengan bahan ajar yang didalamnya terdapat dua bahasa (bilingual) karena
peserta didik berasal dari kelas bilingual . Di Indonesia sendiri, pembelajaran
bilingual memiliki beberapa tujuan dimana dapat meningkatkan penguasaan
dari  materi pembelajaran, meningkatkan kemampuan berbahasa inggris baik
dalam ranah ilmiah dan non-ilmiah serta mampu mengakses pengetahuan ilmiah
dari berbagai media internasional.

Pelaksanaan pembelajaran- IPA terutama untuk Tema Sistem Pencernaan
Manusia mempunyai karakteristik dimana isi dari tema tersebut mengandung

pengetahuan konseptual dan prosedural serta bersifat abstrak mengenai struktur dan

1 Maya Agustina, “Dalam Pembelajaran Ipa Madrasah Ibtidaiyah ( Mi ) /,” At-Ta dib: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Agama Islam Volume 10, no. Mi (2018): 1-10.



fungsi organ yang ada dalam Sistem Pencernaan Manusia yang harus di pahami
oleh peserta didik.

Disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Al-Ma’idah Ayat 87:
Cofial) and Yl B335 Y5 a&0 0 AT G el 154588 Y 13l 2all @il
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan
sesuatu yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.” (Al-Ma'idah [5]:87)

Berdasarkan ayat tersebut, menjelaskan bahwasannya Perintah dan
peringatan Allah SWT ini di laksanakan ketika hendak menentukan syarat-syarat
makanan yang baik karena semua makanan yang kita makan menentukan
kehidupan dan kehidupan setiap orang, baik dari kecerdasan, keadaan pikiran,
pertumbuhan, psikologi, kecerdasan, dan kesehatan. Semuanya bisa dipengaruhi
oleh makanan apa yang kita makan dan minum. Berdasarkan hal tersebut maka
materi Sistem Pencernaan Manusia memilki urgensi untuk terus dipelajari oleh
peserta didik, selain untuk menambah pengetahuan peserta didik materi Sistem
Pencernaan Manusia juga diharapkan mampu meningkatkan rasa Syukur kepada
Allah SWT atas nikmat hidup yang diperoleh.

Mengacu dari beberapa penelitian terdahulu mengenai produk yang akan
dikembangkan yaitu penelitian terdahulu dari Rifka yang mengembangkan bahan

ajar modul berbasis literasi sains yang didalamnya mencakup materi Sistem



Pencernaan Manusia dan memuat gambar berwarna.!? Penelitian dan
pengembangan dari Khairani dan Saskiya juga mengembangkan produk berupa
modul bilingual berbasis mobile learning.® Kedua penelitian dan pengembangan
tersebut mendapatkan respon yang baik dalam pengimplementasiannya, sehingga
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul bilingual merupakan pilihan yang
tepat dalam membantu peserta didik dalam meningkatkan minat belajar. Terlebih
lagi pada kelas yang dominan memiliki gaya belajar visual dan kelas dengan

peminatan khusus bilingual.

Berdasarkan analisis masalah diatas, peserta didik membutuhkan bahan ajar
non cetak berupa e-modul yang didalamnya terdiri dari dua bahasa (bilingual) dan
juga di sertai gambar, e-modul yang dikembangkan ini nantinya akan berisi materi
yang kalimatnya menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah di pahami
oleh peserta didik dan didalamnya juga memuat gambar yang full colour, berbagai
gambar yang dimasukkan kedalam e-modul tersebut dimaksudkan agar menarik
minat baca dari peserta didik dalam pembelajaran IPA khususnya materi Sistem

Pencernaan pada Manusia.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa e-

modul yang berisikan materi Sistem Pencernaan Manusia. Sehingga dapat

12 Rifka Khaira Ulfa, “Pengembangan Modul Sistem Pencernaan Makanan Berbasis Literasi Sains
Untuk Kelas VIII MTsN Padang Japang,” 2018.
13 Saskiya Khairani, “Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis Mobile Learning Dengan

Pendekatan Self Regulated Learning,” 2019.



memunculkan pembelajaran limu Pengetahuan Alam yang menarik minat peserta
didik dan juga merupakan bahan ajar yang menarik dan praktis. Dengan demikian
peneliti mengangkat penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar E-
Modul Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah”.
Bahan ajar ini dikembangkan untuk memberikan fasilitas kepada peserta didik
dalam belajar secara mandiri dan juga dapat membuat proses pembelajaran lebih
menarik sehingga materi yang akan disampaikan oleh pendidik dapat diterima
dengan baik oleh peserta didik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan diatas maka masalah
dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana validitas e-modul pada pembelajaran IPA materi sistem
pencernaan pada manusia kelas V111 di SMP Plus Darus Sholah?
2. Bagaimana hasil uji Respons peserta didik terhadap pengembangan bahan
ajar e- modul pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan pada
manusia kelas VI di SMP Plus Darus Sholah?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Dengan adanya rumusan masalah di atas maka dapat ditetapkan tujuan

penelitian dan pengembangan. Tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui validitas produk bahan ajar e-modul pada pembelajaran

IPA materi sistem pencernaan pada manusia kelas V11l di SMP Plus Darus



Sholah.

2. Untuk mengetahui hasil uji respons peserta didik terhadap bahan ajar e-
modul pada pembelajaran IPA materi sistem pencernaan pada manusia kelas
VI di SMP Plus Darus Sholah.

D. Spesifikasi Produk yang di harapkan

1. Bahan ajar e-modul ini diperuntukkan bagi peserta didik kelas VIII E di
SMP Plus Darus Sholah yang merupakan kelas dengan peminatan bilingual.

2. Bahan ajar e-modul ini dibuat dengan semenarik mungkin dan dilengkapi
dengan gambar organ sistem pencernaan pada manusia yang full colour
serta dilengkapi video berbahasa inggris (bilingual) dan disertai dengan teks
bahasa indonesia.

3. Bahan ajar e-modul ini juga dilengkapi dengan quiz atau latihan soal yang
diletakkan setelah pembahasan materi.

4. Pada cover di e-modul ini terdiri dari judul materi yaitu Sistem Pencernaan
Manusia, kelas, gambar organ penyusun sistem pencernaan, serta logo UIN
KHAS Jember dan SMP Plus Darus Sholah.

5. Komponen yang dimuat dalam materi sistem pencernaan pada manusia
melipulti:

a. Kebutuhan energi

b. Struktur dan fungsi sistem pencernaan makanan pada manusia

c. Gangguan pada sistem pencernaan dan upaya untuk mengatasinya.
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6. Bahan ajar e-modul ini dibuat menggunakan aplikasi Canva yang mudah

digunakan dan dipelajari oleh guru untuk membuat bahan ajar ini.

7. Bahan ajar e-modul menyampaikan materi terkait sistem pencernaan pada
manusia secara inti agar memudahkan peserta didik dalam menguasai dan
mendalami materi serta terdapat glosarium yang berfungsi untuk membantu

peserta didik dalam memahami istilah-istilah tertentu.

8. Bahan ajar e-modul ini dikembangkan seperti e-modul pada umumnya yang

dapat diakses secara online.
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Pentingnya penelitian dan pengembangan bahan ajar E-modul

menggunakan aplikasi canva pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia

kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah adalah :

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis pengembangan bahan ajar e-modul ini diharapkan mampu
memberikan: kontribusi- secara akademis kepada pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya Ilmu Pengetahuan Alam.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Peserta Didik, bahan ajar e-modul menggunakan aplikasi
canva ini bisa menjadi acuan dalam mempelajari dan memahami materi
serta mampu meningkatkan keterampilan berbahasa dari peserta didik

karena isi yang dimuat dalam e-modul ini bervariasi dan kreatif.



b. Bagi Guru, bahan ajar e-modul ini menggunakan aplikasi canva
yang bisa dijadikan sebagai alternatif oleh guru dalam mengembangkan
bahan ajar, selain itu aplikasi canva ini dikenal sangat mudah digunakan
karena memiliki banyak fitur yang mudah dipahami oleh pendidik yang
masih kesulitan untuk mengoperasikan aplikasi di zaman yang sudah
modern ini sehingga nantinya produk yang dihasilkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.

C. Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini nantinya mampu
memberikan kritik, saran dan juga masukan guna meningkatkan mutu
dan juga kualitas pendidikan di masa mendatang serta sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

d. Bagi Instansi (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember), diharapkan
dapat memberikan kontribusi berupa bahan untuk dijadikan referensi
tambahan bagi seluruh civitas academika dalam mengembangkan
penelitian lanjutan, khususnya pada bidang llmu Pengetahuan Alam.

e. Bagi Peneliti lain, penelitian ini nantinya bisa digunakan sebagai
acuan untuk melengkapi dan menyempurnakan terhadap objek yang
diteliti dan munculnya bahan ajar baru serta sebagai bekal bagi
penelitian selanjutnya.

f.Bagi dunia pendidikan khususnya pendidik, penelitian ini diharapkan

bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk memilih bahan ajar yang
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menarik serta cocok dalam memotivasi siswa.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitidan dan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan e-modul ini

adalah:

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan

a.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar e-modul yang
dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar serta bisa
diakses atau digunakan dengan mudah kapanpun dan dimanapun untuk

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

. Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul yang dapat

mendampingi dan membantu peserta didik dalam belajar secara mandiri
dan menguasai materi serta meningkatkan kemampuan berbahasa peserta
didik.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar e-modul

yang dapat digunakan oleh peserta didik SMP/MTs kelas VVHI.

. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap

bahan ajar e-modul yang dikembangkan.
Materi yang dikembangkan berupa materi Sistem Pencernaan pada

Manusia.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
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a. Bahan ajar dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013

b. Bahan ajar dapat dimanfaatkan oleh peserta didik SMP/MTs kelas
VIII khususnya pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia

c. Materi yang dikembangkan pada bahan ajar ini terbatas yaitu terdapat
pada KD 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan
memahami  gangguan Yyang berhubungan dengan sistem
pencernaan,serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan dan KD
4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan
Kimiawi.

d. Uji coba produk untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
bahan ajar yang dikembangkan.

e. Jenis pengembangan yang digunakan dalam penelitian adalah
mengadaptasi dari metode pengembangan perangkat pembelajaran
model 4D (define, design, development, desimination) yang telah
dikembangkan oleh Thiagarajan.

G. Definisi Operasional
1. Pengembangan bahan ajar e-modul

Pengembangan e-modul merupakan serangkaian proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar yang dapat
digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran dikelas. E-modul

ini diharapkan mampu untuk menarik minat peserta didik serta



meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dengan menggabungkan komponen visual dengan elemen dan
gambar full colour.

Sistem Pencernaan Manusia

Sistem pencernaan pada manusia merupakan materi dalam pelajaran
IImu Pengetahuan Alam semester ganjil SMP/MTs kelas V111 kurikulum
2013. Materi sistem pencernaan pada manusia terletak pada KD 3.5 yaitu
menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan
yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga
kesehatan sistem pencernaan. Sistem pencernaan sendiri merupakan
suatu proses di mana tubuh kita mencerna makanan yang dimulai dari
organ mulut hingga ke anus, dan pada materi ini juga dijelaskan
bagaimana proses pencernaan makanan baik secara mekanis maupun

kimiawi.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya
disebut penelitian terdahulu.'* Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan,lalu membuat ringkasannya, penelitian yang akan dilakukan penulis
belum pernah menemukan topik yang sama. Namun terdapat beberapa
penelitian yang dianggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Rifka Khaira Ulfa,2018. Institut Agama Islam Negeri Batusangkar.
Dengan judul “Pengembangan Modul sistem pencernaan makanan
berbasis Literasi sains untuk kelas VIIT MTsN Padang Japang”. Peneliti
mengembangkan modul dikarenakan bahan ajar yang terdapat pada
sekolah tersebut hanya terbatas dan tidak bisa membantu siswa dalam
memahami pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah jenis penelitian Research and Development (RnD) dan model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 4D dengan

tahapan Define,Design,Develop,Disseminate, namun pada penelitian ini

14 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Jember(Jember:1AIN Jember Press,2020)
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tahap Disseminate tidak dilakukan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket dan wawancara dan instrument yang digunakan
dalam penelitian ini melalui lembar validasi yang dianalisis dengan
menggunakan rumus presentase dan hasil wawancara diolah dengan
teknik deskriptif. Hasil penelitian ini adalah modul sistem pencernaan
makanan berbasis literasi sains ini bersifat sangat valid dengan presentase
91,6% melalui uji validitas,sedangkan kepraktisannya memperoleh
presentase 87,5% dari hasil angket respon guru dan dari angket respon
siswa dikategorikan sangat praktis dengan presentase nilai 88,01%, jadi
dapat disimpulkan bahwa modul sistem pencernaan makanan berbasis

literasi sains ini layak digunakan dalam proses pembelajaran.®

b. Saskiya Khairani,2019. Universitas Pendidikan Indonesia. Dengan judul
“Pengembangan Modul Bilingual Berbasis Mobile Learning dengan
Pendekatan Self Regulated Learning”. Peneliti memiliki tujuan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang menarik dan dapat digunakan
dimana saja, menghasilkan produk berupa modul bilingual berbasis
mobile learning dengan pendekatan self regulated learning. Metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengan metode one shot

case study yang didalamnya meliputi tahap persiapan,tahap pelaksanaan

15 Ulfa, “Pengembangan Modul Sistem Pencernaan Makanan Berbasis Literasi Sains Untuk Kelas VIII

MTsN Padang Japang.”



dan tahap pengolahan data. Model penelitian pengembangan yang
digunakan oleh peneliti adalah model penelitian pengembangan ADDIE
yang mempunyai tahapan-tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Terdapat beberapa penilaian dari ahli
mengenai media pembelajaran yang dikembangkan yaitu penilaian yang
didapat dari ahli materi adalah “layak”, penilaian dari ahli bahasa
Indonesia “sangat layak™ lalu penilaian “sangat layak™ dari ahli bahasa
inggris dan “sangat layak” dari ahli media. Kemudian hasil dari
pengimplementasian SRL ini pada siswa adalah sebesar 70% siswa
mendapatkan skor diatas KKM serta presentase kemanfaatan modul ini
adalah sebesar 76% dengan kriteria yang menyatakan bahwa media
pembelajaran ini membantu proses pembelajaran Dasar Proses
Pengolahan Hasil Pertanian (DPPHP) dalam dua bahasa atau bilingual .18
c. Yuasma Hasna Lathifah,2021. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “ Modul Sistem Pencernaan Manusia berbasis
Augmented Reality (AR) sebagai Sumber Belajar”. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan modul dengan
konsep sistem pencernaan pada manusia yang berbasis Augmented

Reality (AR) serta menjadikan modul tersebut sebagai sumber belajar.

16 Khairani, “Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis Mobile Learning Dengan

Pendekatan Self Regulated Learning.”



Metode yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan
atau Research and development (RnD), dan produk yang dikembangkan
adalah bahan ajar berupa modul yang berbasis AR. Model
pengembangan yang digunakan mengadaptasi dari model ADDIE yang
terdiri dari beberapa tahapan-tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Namun dalam penelitian
ini tidak dilakukan tahap implementasi karena sumber belajar ini tidak
diterapkan dalam pembelajaran di situasi nyata. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah lembar angket yang dinilai oleh 1 ahli media,1 ahli
materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi dan angket respon yang diisi oleh
siswa SMA kelas XI. Penilaian dari ahli materi memperoleh presentase
88% dengan kategori sangat baik, kemudian penilaian ahli media
diperoleh presentase 80% dengan kategori sangat baik, penilaian peer
reviewer 80 % dengan kategori sangat baik, penilaian guru biologi sebesar
88% dengan kategori sangat baik dan uji coba terbatas pada siswa SMA
kelas XI' memperoleh presentase keidealan sebesar 88% dengan kategori
sangat setuju untuk digunakan sebagai sumber belajar mata pelajaran
Biologi.!’

d. Sri Rahayu Kurnianingsih,2022. Universitas Negeri Jakarta. Dengan

7 Yuasma Hasna Lathifah, “Modul Sistem Pencernaan Manusia Berbasis Augmented Reality (AR)

Sebagai Sumber Belajar,” 2021.



judul “Pengembangan E-modul IPA berbasis android pada materi Sistem
Pencernaan Manusia untuk kelas V sekolah dasar”. Menggunakan metode
penelitian Research and Development (RnD) atau metode penelitian dan
pengembangan, tahapan pengembangan  menggunakan  model
pengembangan 4D dengan tahapan Define,Design,Develop,Disseminate
atau biasa dikenal dengan tahap pendefinisian,desain,pengembangan dan
juga penyebaran. Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul IPA
yang berbasis android yang memudahkan siswa untuk memahami proses
pembelajaran dan membuat proses pembelajaran menjadi tidak
membosankan. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan e-modul
berbasis android dengan presentase sebesar 94% dari ahli materi,98% dari
ahli media, 94% dari ahli bahasa dengan kategori ‘“sangat baik”.
Sedangkan hasil uji coba pada peserta didik memperoleh presentase rata-
rata sebesar 96,5% dengan kategori “sangat baik™ dan dapat disimpulkan
bahwa e-modul IPA berbasis android ini sangat layak untuk menunjang
kegiatan pembelajaran di sekolah khusus nya di SD kelas V.*®

e. Yogi Handika,2023. - Universitas: Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. Dengan judul ‘“Pengembangan Modul Berbasis Augmented

Reality pada materi Sistem Pencernaan Pada Manusia”. Penelitian ini

18 Sri Rahayu Kurnianingsih, “Pengembangan E-Modul Ipa Berbasis Android Pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia Untuk Kelas V Sekolah Dasar,” 2022.



bertujuan untuk mengembangkan modul interaktif yang berbasis
Augmented Reality atau biasa dikenal dengan (AR) yang berbantuan
aplikasi Assemblr edu pada materi sistem pencernaan pada
manusia,produk yang dihasilkan nantinya adalah modul interaktif yang
bisa diakses menggunakan komputer ataupun smartphone melalui
aplikasi Asemblr edu. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
dan pengembangan atau biasa dikenal dengan (RnD),model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4D yang
terdiri dari beberapa tahapan yaitu define,design,develop,dissemination
namun pada penelitian ini hanya berfokus pada tiga tahapan. Terdapat
beberapa penilaian validasi dari beberapa ahli dimana dari ahli materi
mendapatkan presentase 74% dengan kriteria “layak” dan dari ahli media
mendapatkan presentase 88% dengan kriteria “sangat layak” lalu modul
yang telah dikembangkan ini berdasarkan nilai dari para ahli
mendapatkan rata-rata presentase kelayakan sebesar 81% dan masuk
dalam kriteria layak,kemudia untuk respon guru sendiri terhadap modul
memperoleh presesntase sebesar 90,5% dengan kriteria “sangat baik™.
Dan hasil validasi modul berbasis Augmented Reality yang
dikembangkan ini telah layak untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.®

21

% Yogi Handika, “Pengembangan Modul Berbasis Augmented Reality Pada Materi Sistem Pencernaan
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian

yang Akan Dilakukan

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 Rifka “Pengemb e Menggunakan oroduk Jang
Khaira Ulfa angan metode penelitian dihasilkan
Modul OCTpanmEtode dihasilkan adalah
sistem penelitian dan modul yang
pencernaa pengembangan berbasis literasi
atau Research )

n sains
makanan and Development
berbasis e Menggunakan
Literasi materi pelajaran
Sains lImu
untuk Pengetahuan
kelas VIII Alam yakni
MtsN sistem
Padang pencernaan pada
Japang” manusia kelas

VHI SMP/MTs
e Menggunakan
model
pengembangan
4D
(Define, Design
,Develop,

Manusia,” 2023.
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Disse minate)

Saskiya “Pengemb Menggunakan Produk yang
Khairani an gan metode penelitian dihasilkan adalah
M berupa metode modul berbasis
odul penelitian dan mobile learning
Bilingual pengembangan Sasaran atau objek
Berbasis atau Research yang dituju adalah
Mobile and Development siswa SMK
Learning” Produk yang Model
dihasilkan pengembangan
merupakan yang diadaptasi
bilingual  atau adalah model
dua bahasa pengembangan
ADDIE atau
Analyze, Design,
Develop,
Implementation,
eveluation
Yuasma “Modul Menggunakan Produk yang
Hasna Sistem metode dihasilkan berupa
Lathifah Pencernaa penelitian berupa modul yang
n Manusia metode berbasis
berbasis penelitian dan Augmented Reality
Augmente pengembangan Model
d Reality atau Research pengembangan
(AR) and Development yang digunakan
sebagai Menggunakan adalah model
Sumber materi pelajaran pengembangan




24

Belajar” [Imu ADDIE
Pengetahuan Sasaran atau objek
Alam yakni penelitian adalah
sistem siswa SMA
pencernaan pada
manusia
Sri Rahayu “Pengemb Mengghigakan Sasaran atau objek
urninanin angan € Pt penelitian adalah
gsih modul penelitian berupa sswa kelas
IPA metode Sekolah Dasar
berbasis penelitian dan
android pengembangan
pada atau Research
materi and Development
sistem Menggunakan
pencernaa materi pelajaran
n manusia lImu
untuk Pengetahuan
kelas V Alam yakni
sekolah sistem
dasar” pencernaan pada

manusia
Menggunakan
model
pengembanga n
4D (Define,Desig
n,Develop,Disse

minate)
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Yogi
Handika

“Pengemb
an  gan
Modul
Berbasis
Augmente
d Reality
pada
materi
Sistem
Pencernaa
n Pada

manusia”

Menggunakan
metode
penelitian berupa
metode
penelitian dan
pengembangan
atau Research
and Development
Menggunakan
materi pelajaran
lImu
Pengetahuan
Alam yakni
sistem
pencernaan pada
manusia
Menggunakan
model
pengembangan
4D

(Define, Design
,Develop, Disse

minate)

e Produk yang

dihasilkan berupa
modul berbasis
Augmented Reality
Sasaran atau objek
penelitian adalah
siswa SMA

Perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian

terdahulu lebih banyak terdapat pada konsep bahan ajar yang dikembangkan,

dimana pada penelitian terdahulu modul yang dikembangkan banyak yang
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berupa modul konvensional atau cetak yang cenderung tidak mudah diakses
oleh peserta didik. Dan pada penelitian terdahulu belum ada yang mengangkat
mengenai e-modul bilingual yang menspesifikasikan bilingual nya pada video.

B. Kajian Teori

Kajian teori adalah bagian yang berisi kerangka acuan komprehensif
mengenai konsep,prinsip,atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam
memecahkan masalah, kajian teori pada penelitian dan pengembangan kali ini
adalah sebagai berikut:?°
1) Metode Penelitian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (research and
development) merupakan metode penelitian yang mempunyai tujuan
untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang dilakukan melalui uji
keefektifan agar produk yang dihasilkan valid dan layak untuk
digunakan. Menurut Borg and Gall penelitian dan pengembangan

(research and development) merupakan proses sistematis yang disusun

untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap fenomena

tertentu dan menghasilkan sebuah aplikasi praktis yang berbentuk
produk untuk digunakan dalam proses pembelajaran.?* Menurut Sumadi

Suryabrata, penelitian dan pengembangan adalah upaya sistematis untuk

20 Tim penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Jember(Jember:1AIN Jember Press,2020)
21 Borg W.R and Gall M.D,Educational Research: An Introduction,4™ ed.(London:Longmanlinc,1983).



menciptakan inovasi produk atau proses yang baru dan lebih baik

berdasarkan kebutuhan masalah yang ada, dan dalam konteks bahan ajar

sendiri penelitian ini melibatkan identifikasi kebutuhan siswa dan
pengembangan pada materi pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan tersebut.??
2) Model Pengembangan 4D

Four-D atau yang biasa dikenal dengan 4D merupakan akronim
dari Define, Design, Develop, Disseminate. Model 4D dikembangkan
oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada
tahun 1974 yang pada awalnya terdiri dari empat tahapan yaitu: analysis,
design, evaluation, dissemination namun setelah proses revisi besar dan
juga pengembangan dalam pelatihan-pelatinan yang dilakukan maka
sampai saat ini model pengembangan tersebut terkenal dengan model 4D.
berikut tahapan-tahapan pada model 4D:

a. Tahap define (definisi), berisi tentang bagian untuk menetapkan
produk yang akan dikembangkan beserta spesifikasinya. Tujuan dari
kegiatan -pada - tahap - ini; -adalah- untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengajaran (instructional),dan melalui

analisis ditentukan tujuan dan kendala untuk materi pengajaran

22 5 Suryabrata, Metodologi Penelitian (Rajawali Pers., n.d.),
https://books.google.co.id/books?id=1VO3nQEACAAJ.



(instruction materials). Pada tahap ini terdapat lima fase, di

antaranya: analisis awal-akhir (frontend analysis), analisis

pembelajar (learner analysis),analisis tugas (task analysis),analisis

konsep (concept analysis), dan tujuan-tujuan instructional khusus

(specifying instructional objectives).

1)

2)

Analisis awal-akhir (front-end analysis) yaitu mempelajari
masalah mendasar yang dihadapi oleh peserta didik untuk
meningkatkan penampilan (performance) dari guru-guru
pendidikan khusus. Sepanjang analisis ini, kemungkinan
alternatif pembelajaran (instruction) yang lebih rapi dan efisien
dipertimbangkan. Merekam (filing), dan mencari perangkat
pembelajaran yang terkait. Jika alternatif pembelajaran dan
materi tersedia kemudian baru dapat disusun bahan
pembelajaran.

Analisis pembelajar (learner analysis), Mempelajari pembelajar
target, yaitu peserta pelatihan: guru-guru pendikan khusus.
Mengidentifikasi relevansi karakteristik peserta dengan desain
dan pengembangan instruksional. Karakteristik ini adalah
masukan kompetensi (entering competencies) dan latar
belakang pengalaman (background experiences). Sikap-sikap

khusus menuju ke topik instruksional; dan pemilihan media,
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3)

4)

5)

format, dan bahasa.

Analisis tugas (task analysis), Mengidentifikasi keterampilan
utama yang diperoleh guru peserta pelatihan dan menganalisis
dalam suatu kelompok sub keterampilan yang memadai dan
diperlukan. Analisis ini untuk memastikan pemenuhan
menyeluruh tugas terkandung dalam bahan pembelajaran
(material instructional).

Analisis konsep (concept analysis), Mengidentifikasi konsep-
konsep utama yang akan diajarkan, mengatur dalam urutan
hirarkhi, dan memerinci konsep-konsep ke dalam atribut-
atribut. Analisis ini membantu untuk memperoleh sekumpulan
contoh dan bukan contoh.

Tujuan instruktional ~ khusus  (specifying instructional
objectives) Mengubah hasil analisis tugas dan konsep dalam
tujuan-tujuan secara behavior (behaviorally). Sekumpulan
tujuan ini menjadi dasar - untuk = mengkonstruksi- - tes dan

desain instruksional.

Kemudian diintegrasikan dalam perangkat pembelajaran untuk

digunakan oleh instruktur dan guru dan perserta didik.

b. Tahap design (desain/perancangan),berisi tentang pembuatan

rancangan produk yang akan dikembangkan. Tujuan dari kegiatan
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pada tahap ini adalah mendesain prototype bahan ajar
(instructional material) yang akan dikembangkan. Kegiatan pada
tahap ini bisa dilakukan setelah menentukan sekumpulan tujuan
behavior (behavior objectives) untuk perangkat pembelajaran yang
telah ditentukan. Pada tahap ini terdiri dari empat fase,di antaranya:
mengontruksi tes beracuan kriteria (constructing criterion-
referenced test),pemilihan media (media selection),pemilihan
format (format selection), dan desain awal (initial design).

1) Mengkonstruksi tes beracuan Kriteria (constructing criterion
referenced test), Sebagai jembatan proses pendefinisian dan
desain. Tes beracuan Kkriteria mengubah tujuan-tujuan
behavior dalam garis besar untuk perangkat pembelajaran.

2) Pemilihan media (media selection), Memilih media yang
cocok untuk mempresentasikan isi pengajaran. Proses ini
meliputi penyesuaian antara analisis tugas dan konsep,
karakteristik target- peserta, sumber produksi, dan rencana
penyebaran dengan berbagai macam atribut media yang
berbeda. Pemilihan akhir mengidentifikasi medium yang
paling sesuai atau kombinasi media untuk digunakan.

3) Pemilihan format (format selection), Mirip dengan pemilihan
media, diidentifikasi disertai 21 format yang berbeda yang

dipandang cocok untuk mendesain perangkat pembelajaran
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(instructional material) untuk pelatihan guru. Pemilihan
format yang paling sesuai bergantung pada berbagai faktor
yang ditentukan dari hasil diskusi.

4) Desain awal (initial design), Mempresentasikan instruksional
esensi melalui media yang sesuai dan dalam urutan yang
cocok. Ini juga melibatkan penstrukturan berbagai kegiatan
belajar seperti membaca teks, melakukan wawancara pada
personil pendidikan khusus, dan mempraktikkan keterampilan
mengajar oleh teman sejawat (peer teaching).

Tahap develop (pengembangan), tahap ini berisi kegiatan membuat
rancangan menjadi produk dan menguji validitas produk secara
berulang sampai mendapatkan hasil produk yang sesuai dengan
spesifikasi yang sudah ditetapkan. Tujuan kegiatan pada tahap ini
adalah untuk memodifikasi prototype bahan ajar. Meskipun sudah
banyak yang dihasilkan pada tahap pendefinisian,hasil dari tahap
tersebut - dipandang sebagai- versi awal bahan ajar yang harus
dimadifikasi sebelum menjadi bahan ajar versi akhir yang efektif.
Umpan baik diperoleh melalui evaluasi formatif dan digunakan
untuk merevisi bahan ajar. Pada tahap ini terdiri atas dua tahap yaitu:
penilaian ahli (expert appraisal), dan uji pengembangan
(developmental testing).

1) Penilaian ahli (expert appraisal), Teknik untuk memperoleh
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saran untuk meningkatkan bahan (material) ajar. Sejumlah
ahli diminta mengevaluasi bahan instruksional dan dari segi
teknik. Berbasis pada umpan-balik (feedback), bahan
dimodifikasi supaya menjadi lebih memadai, efektif, dapat
digunakan, dan secara teknik berkualitas tinggi.

2) Uji pengembangan (developmental testing), Melibatkan uji
coba bahan ajar pada peserta didik untuk memperolah
bagian-bagian yang direvisi. Berdasarkan pada respon,
reaksi, dan komentar dari peserta didik, bahan dimodifikasi.
Siklus dari uji, revisi, dan uji lagi dilakukan berulang-ulang
sehingga bahan dapat digunakan bersifat konsisten dan
efektif.

Tahap disseminate (penyebaran), pada tahap ini merupakan kegiatan
penyebarluasan produk yang telah teruji untuk digunakan atau
dimanfaatkan oleh orang lain. Bahan ajar yang dikembangkan bisa
sampal pada ‘tahap ‘akhir atau tahap produksi  jika pada uji
pengembangan menunjukkan hasil 'yang konsisten dan hasil dari
penilaian  ahli menunjukkan penilaian yang positif. Pada tahap ini
terdiri atas tiga fase di antaranya yaitu: pengujian validitas (validating
testing), pengemasan(packaging), serta difusi dan adopsi (diffusion and
adoption).

1)  Pengujian validitas (validating testing), Sebelum bahan
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(material) ajar disebarluaskan (disseminasi), evaluasi sumatif
dilakukan. Pada fase tes validasi, bahan digunakan untuk
menunjukkan: siapa yang belajar, di bawah apa, kondisi apa,
dan bagaimana dengan waktunya. Bahan juga diuji melalui
uji profesional dengan tujuan memperoleh masukan pada
kecukupan dan relevansinya.

2) Pengemasan (packaging),serta difusi dan adopsi (diffusion
and adaption), Pengemasan final, difusi, dan adopsi
merupakan bagian penting meskipun bagian ini sering
terlewatkan. Produser dan distributor harus dipilih dan
dikerjakan secara kooperatif untuk mengemas bahan dalam
bentuk yang diterima pengguna. Upaya khusus diperlukan
untuk mendistribusikan bahan secara luas pada pendidik dan
peserta didik, dan mendorong adopsi dan utilisasi bahan.??

3. Bahan Ajar berupa E-Modul
Menurut Suharsimi Arikunto,bahan ajar merupakan alat atau

medium yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi

2 Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,” Jurnal Kreano
FMIPA Unnes,Volume 3,Nomor 1,Juni 2012) 3, no. 1 (2012), https://e-
journal.unmas.ac.id/index.php/dharmajnana/article/view/5070%0Ahttps://e-
journal.unmas.ac.id/index.php/dharmajnana/article/download/5070/3876%0Ahttps://www.jptam.org/in
dex.php/jptam/article/view/2110.



kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik dapat menguasai
suatu pokok bahasan atau materi pembelajaran tertentu.?* Hal tersebut
menjadikan bahan ajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
agar proses pembelajaran dapat terlaksana lebih maksimal. Menurut
Sungkono, Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan
prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan peserta didik

dalam proses pembelajaran.?®

Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting artinya
bagi guru dan peserta didik. Guru akan mengalami kesulitan dalam
meningkatkan efektivitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan
ajar yang lengkap. Begitu pula bagi peserta didik, tanpa adanya bahan
ajar peserta didik akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. Bahan
ajar pada dasarnya mempunyai peran baik bagi guru,peserta didik dan
pada kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan bahan ajar dalam proses
pembelajaran memiliki peran penting. Peran tersebut menurut Tian
Belawati meliputi peran bagi guru, peserta didik, dalam pembelajaran

klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh pemahaman

24 dea aulya Sari sasi gendro, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, LP2M UST Jogja,

2022.
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2 Selamet Riyadi et al., “EFEKTIVITAS E-MODUL ANALISIS REAL PADA PROGRAM STUDI
PENDIDIKAN MATEMATIKA” 1, no. 1 (2017): 31-40.



yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran sebagai berikut:

Bagi Guru, bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu:

1)

2)

3)

Menghemat waktu, guru dalam mengajar Adanya bahan ajar,
peserta didik dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik atau
materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu
menjelaskan secara rinci lagi.

Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator. Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka
guru lebih bersifat memfasilitasi peserta didik dari pada penyampai
materi pelajaran.

Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif. Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif
karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing peserta
didik dalam memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode
yang digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak

cenderung berceramah.

Bagi Siswa, bahan ajar bagi peserta didik memiliki peran yakni:

1)

2)

3)

Peserta didik dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru

Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja

dikehendaki

Peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.
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4)  Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya

sendiri.

5)  Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.

Dalam Pembelajaran Klasikal,bahan ajar memiliki peran yakni:

1) dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku

utama
2) dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.

3) dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

4) dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan
tentang bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan

antara satu topik dengan topik lainnya.

Dalam Pembelajaran Individual,bahan ajar memiliki peran yakni:

1) ' Sebagai media utama dalam proses pembelajaran.

2) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses
peserta didik memperoleh informasi.

3) Penunjang media pembelajaran individual lainnya.

Dalam Pembelajaran Kelompok,bahan ajar memiliki peran yakni:

1) Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok.



2) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama.?®

Berdasarkan pemaparan mengenai peranan bahan ajar, maka
dapat diketahui bahwa bahan ajar sangat penting dalam mendukung
proses pembelajaran. Selain itu,bahan ajar mampu memberikan
dorongan bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas belajarnya.
Bahan ajar sendiri mempunyai beberapa jenis yang dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Pada mulanya bahan ajar hanya
terdiri dari bahan ajar cetak, namun seiring dengan berkembangnya
transformasi  dan  kemajuan teknologi, Kkini bahan ajar
ditransformasikan menjadi bahan ajar elektronik atau non cetak yang
kini banyak dikenal dengan modul elektronik atau e-modul. Menurut
Nugraha, Subarkah dan Sari, Modul Elektronik atau e- modul
diartikan sebagai suatu bahan ajar yang diakses menggunakan
komputer dengan menampilkan teks, grafik, gambar, audio, animasi,
dan juga video pada kegiatan pembelajaran. E-modul adalah alat atau
sarana pembelajaran, berisikan materi, metode, dan juga berbagai
batasan dan cara mengevaluasi Yyang bisadirancang dengan

sistematis dan menarik guna mencapai kompetensi yang diperlukan

% Sungkono, “Pengembangan Dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul Dalam Proses Pembelajaran,”

Majalah llmiah Pembelajaran 2, no. 4 (2009): 5-1.



berdasarkan level kompleksitasnya secara elektronik.?’

Salah satu software yang dapat digunakan dalam pembuatan e—
modul ini adalah aplikasi Canva, Aplikasi canva adalah salah atu
aplikasi yang dapat mendukung pengembangan e-modul sebagai
salah satu media pembelajaran yang cukup menarik dan mudah
untuk dilaksanakan sehingga pembelajaran tidak monoton. Pada
aplikasi ini, tidak hanya terpaku kepada tulisan- tulisan saja
tetapi terdapatnya fitur- fitur menarik seperti animasi gerak,
tayangan video dan audio, gambar, sehingga penyajian materi lebih
kaya dan menarik sehingga selama proses pembelajaran berlangsung
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan. Menurut Alfian Canva
adalah sebuah tools untuk desain grafis yang menjembatani
penggunanya agar dapat dengan mudah merancang berbagai jenis
desain kreatif secara online salah satunya adalah pembuatan modul
elektronik dengan fitur ‘animasi bergerak membuat modul lebih
menarik serta penambahan video yang dapat di aplikasikan ke dalam
modul elektronik membuat aplikasi Canva menjadi pilihan yang tepat

untuk pembuatan modul yg lebih interaktif.?® Berdasarkan alasan-

2" Universitas123, “Pentingnya Bahan Ajar Digital Dalam Bentuk E-Modul Dan Trik Penyusunan,”
2022, https://www.universitas123.com/news/pentingnya-bahan-ajar-digital-dalam-bentuk-e-modul-
dan-trik-penyusunannya.

28 ois Tambunan and Janwar Tambunan, “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Matematika

38



39

alasan tersebut peneliti menggunakan aplikasi canva untuk
mengembangkan bahan e-modul ini.
4. Bilingual

Bilingualisme adalah suatu kemampuan dan kebiasaan
seseorang atau kelompok untuk berbicara dengan menggunakan dua
bahasa atau lebih dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat penguasaan
dari masing-masing bahasa tersebut tergantung pada tiap
individunya,entah bagaimana dia mampu menggunakannya. Pada
umumnya,bilingual biasanya dialami oleh anak-anak yang sedang
mulai belajar berbicara sehingga tidak jarang dari mereka
mempelajari berbagai macam bahasa yang ada di lingkungannya. Hal
tersebut yang melatarbelakangi munculnya bilingualism pada suatu
individu.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh- Gunarsa pada
tahun 2004, Sekolah-sekolah yang menyediakan- program bilingual
berarti menggunakan dua bahasa di dalam kegiatan pendidikannya.
Adapun bahasa yang sering digunakan pada sekolah bilingual di

Indonesia adalah bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam kegiatan

Berbantuan Aplikasi Canva Pada Materi Grafik Fungsi Eksponen Dan Logaritma,” Jurnal Cendekia :
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (April 14, 2023): 1029-38,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2212.



belajar mengajar setiap hari. Ada pelajaran yang diajarkan dengan
menggunakan bahasa Inggris, dan ada pula yang dengan bahasa

Indonesia.?®

Untuk memaksimalkan potensi kemampuan bilingual pada anak
maka diperlukan pembelajaran bilingual, sesuai dengan yang
tergambar secara umum bahwa pembelajaran bilingual atau
dwibahasa adalah pembelajaran yang menggunakan kombinasi dua
bahasa. Pada umumnya, pembelajaran bilingual menggunakan
kombinasi antara bahasa Ibu dengan bahasa lain/bahasa asing selain
bahasa Ibu. Pembelajaran ini ditujukan agar anak dapat menerima
pembekalan keterampilan bahasa yang meliputi keterampilan
berliterasi dengan bahasa Ibu dan bahasa lainnya tersebut dan juga
mendukung untuk meningkatkan kemampuan berbahasanya.*

5. Sistem Pencernaan Manusia

Sistem pencernaan makanan merupakan materi pelajaran limu

Pengetahuan Alam semester ganjil SMP/MTs, kelas VIII kurikulum

2013.

2 Aulia Annisa, “Analisis Perkembangan Sosial Pada Anak Bilingual Di Abad 21,” Mitra Ash-
Shibyan: Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 01 (2020): 31-46,
https://doi.org/10.46963/mash.v4i01.223.

%0 Syeira Rifdah Adniy et al., “Perkembangan Sosial Pada Anak Bilingual,” 2022.



Pencernaan adalah pemecahan makanan secara mekanik dan
kimiawi menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga dapat diserap
oleh sel tubuh kita. Organ gastrointestinal (saluran pencernaan)
membentang dari mulut ke anus. Organ ini adalah mulut, faring,
esofagus (kerongkongan), lambung, usus kecil, usus besar, dan lubang
anus. Organ aksesori meliputi gigi, lidah, kelenjar saliva, hati, kantung
empedu, dan pankreas. Sistem pencernaan terdiri dari saluran
pencernaan, satu tabung memanjang dari mulut ke anus, dan organ
aksesori yang berhubungan, terutama kelenjar yang terletak di luar
saluran pencernaan yang mensekresikan cairan di dalamnya. Makanan
dipecah, sedikit demi sedikit, sampai menjadi molekul yang cukup
kecil untuk diserap dan produk sisa dieliminasi. Saluran pencernaan
disebut juga alimentary tract atau alimentary canal (saluran
gastrointestinal), terdiri dari tabung panjang yang berkesinambungan
yang membentang dari mulut ke anus. Lidah dan gigi adalah struktur
aksesori yang terletak di mulut. Kelenjar ludah, hati, kantung empedu,
dan pankreas bukan bagian dari saluran pencernaan dan memiliki
peran dalam pencernaan. Secara teknis, istilah saluran gastrointestinal
hanya mengacu pada lambung dan usus tetapi sering digunakan
sebagai nama lain untuk saluran pencernaan. Daerah saluran

pencernaan meliputi berikut ini:
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e Rongga mulut atau mulut dengan kelenjar saliva dan

tonsil sebagai organ aksesori.
e Esofagus
e Lambung

e Usus kecil, terdiri dari duodenum, ileum, dan jejunum,
dengan hati, kantung empedu, dan pancreas sebagali

organ aksesori utama.

e Usus besar, terdiri dari cecum, kolon, rektum, dan kanal

anal: (lubang anus)

e Anus
Makanan mengalami tiga proses dalam tubuh, yaitu pencernaan,
absorpsi, dan metabolisme. Pencernaan dan arbsorpsi terjadi dalam
saluran pencernaan. Setelah nutrisi diserap terbagi kesemu sel dalam
tubuh kita dan digunakan oleh sel untuk metabolisme.
a. Nutrisi
Nutrisi adalah penyedia kalori dan juga pelaku proses
metabolisme, nutrisi yang dibahas pada materi sistem pencernaan
ini adalah tentang kebutuhan energi dan juga jenis dari nutrisi itu
sendiri. Berikut ini adalah Nutrisi yang dibutuhkan kita sebagai

mahkluk hidup untuk mencukupi kebutuhan primer.



1)

2)

3)

4)

Karbohidrat

Karbohidrat mempunyai fungsi utama yaitu sebagali
sumber energi, tubuh manusia menyimpan karbohidrat pada
organ hati dan juga otot. Sumber dari karbohidrat antara lain
beras,jagung, gandum, kentang,ubi-ubian, buah-buahan dan
juga madu.

Protein

Protein mempunyai fungsi utama sebagai komponen
struktural dan fungsional yang ada hubungannya dengan
pembangun tubuh,pengganti sel-sel yang rusak dan juga
sebagai komponen enzim yang berfungsi sebagai katalisator
proses biokimia sel. Protein bisa didapatkan dari hewan
maupun tumbuhan seperti daging,susu,ikan,telur,keju dan
biji-bijian.

Lemak

Lemak mempunyai fungsi sebagai sumber dan cadangan
energi, lemak disimpan di jaringan yang ada dibawah kulit.
Sumber lemak juga bisa berasal dari hewan atau hewani dan
tumbuhan atau nabati.

Vitamin

Vitamin berfungsi sebagai ko-enzim atau suatu zat yang
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memacu bekerjanya suatu enzim, terdapat dua kelompok
vitamin yaitu vitamin yang larut dalam lemak dan tidak larut
dalam lemak.

5) Garam Mineral

Pada dasarnya, garam mineral dibutuhkan secara
sendiri-sendiri maupun kelompok yang masing-masing
mempunyai peranan tertentu didalam tubuh.

6) Air

Air berperan dalam berbagai proses dalam tubuh,baik
dalam proses pencernaan maupun reaksi-reaksi Kimia. Air
merupakan pelarut yang baik. Oksigen dan nutrien-nutrien
dalam makanan tidak dapat memasuki sel-sel tanpa air. Air
juga berperan dalam pengaturan suhu tubuh.

b. Struktur dan fungsi sistem pencernaan pada manusia
Sistem -Pencernaan- Manusia terdiri- dari -saluran dan
kelenjar_pencernaan. Saluran pencernaan merupakan alat yang
dilalui bahan makanan, sedangkan Kkelenjar pencernaan adalah
bagian yang mengeluarkan enzim untuk membantu mencerna
makanan. Saluran pencernaan meliputi: mulut, kerongkongan
(esofagus), lambung, usus halus, dan usus besar. Kelenjar

pencernaan antara lain terdapat di dinding lambung, dinding usus,
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pankreas dan hati.
1) Mulut
Proses pencernaan makanan dimulai dari memasukkan
makanan kedalam mulut,didalam mulut terdapat gigi, lidah,
kelenjar air liur (saliva). Air liur mengandung mukosa atau
lendir,senyawa yang berfungsi sebagai anti bakteri, dan
banyak enzim dan juga didalam mulut terjadi makanan yang

diproses secara mekanis dan kimiawi.

Gigi Langit-langit
lunak
Uvula

Lidah

Bibir

@ siswapedia

Gambar 2.1'Rongga Mulut
Sumber: Siswa Pedia.id

2) Kerongkongan (esofagus)

Setelah melalui rongga mulut, makanan akan masuk ke
dalam esofagus. Esofagus adalah suatu organ berbentuk
tabung lurus, berotot dan berdinding tebal yang memanjang
menuju lambung. Di saluran ini terdapat otot berbentuk

cincin yang disebut lower esophagael sphincter. Otot ini
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3)

berfungsi untuk memastikan makanan atau minuman yang
sudah mencapai lambung tidak naik lagi ke kerongkongan

atau mulut.

Lambung

Setelah melalui esofagus, makanan masuk ke dalam
lambung. Lambung merupakan sebuah kantong besar yang
terletak di bagian atas rongga perut. Pada lambung terdapat
enzim dan asam lambung. Enzim-enzim lambung antara lain
pepsin dan rennin. Enzim pepsin berasal dari pepsinogen
yang telah diubah oleh asam lambung. Pepsin berfungsi
mengubah protein  menjadi pepton. Rennin berfungsi
menggumpalkan protein yang terdapat pada susu. Sedangkan
asam lambung berfungsi membunuh bibit penyakit yang
masuk bersama-sama makanan. Pada dinding lambung
terdapat lendir yang berfungsi melindungi lambung. Apabila
jumlah lendir terlalu sedikit, atau asam lambung terlalu

banyak, bisa terjadi luka pada dinding lambung.
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STRUKTUR LAMBUNG
Kerongkongan— Fundus
Kardiak
Pl Q? Rugae
\ — Serosa

Duodenum
(usus)

Mukkosa

Antrum

Gambar 2.2 Lambung

Sumber: roboguru.ruangguru.com

4) Usus Halus

Usus halus merupakan saluran pencernaan makanan
yang paling panjang. Usus halus terdiri dari usus dua belas
jari  (duodenum), wusus kosong (jejunum) dan usus
penyerapan (ileum). Suatu lubang pada dinding duodenum
berhubungan dengan dua kelenjar pencernaan yang besar,
yaitu pankreas dan hati. Pankreas menghasilkan enzim
tripsin, berfungsi. merombak protein menjadi asam amino.
Selain tripsin, pankreas juga menghasilkan amilase yang
mengubah amilum menjadi zat gula yang disebut maltosa
dan lipase yang mengubah lemak menjadi asam lemak

dan gliserol.



Hati
Saluran empedu

s~ Tx f‘”:-
: 5 Suluran
pankreas

Pankreas

Kantung
erpesd i

Usus
halus

Gambar 2.3 Hati, kantung empedu & pankreas dibagian awal
usus 12 jari

Sumber : Infoutama.github.io

Pada permukaan dalam usus halus terdapat banyak
sekali jonjot usus (vilus, jamak = vili). Pada setiap jonjot usus
terdapat tonjolan lagi yang lebih kecil, disebut mikrovilus.
Adanya vilus dan mikrovilus menyebabkan permukaan usus
menjadi sangat luas. Molekul-molekul kecil hasil pencernaan
makanan akhirnya diserap oleh sistem peredaran darah untuk
disebarkan ke seluruh tubuh. Gambaran susunan dan bentuk
jonjot usus secara mikroskopis dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.
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Pembuluh
darah

Gambar 2.4 Struktur dalam usus halus

Sumber : Akupintar.id

5) Usus Besar
Bahan makanan yang sudah melalui usus halus
akhirnya masuk ke dalam usus besar. Tepat pada bagian
pertemuan antara usus halus dan usus besar terdapat bagian
yang disebut usus buntu. Pada usus buntu melekat umbai

cacing (appendiks).

Usus Besar

Kolon datar

Umbai cacing

Anus

Gambar 2.5 Usus besar manusia

Sumber : siswa pedia.com
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Bahan makanan yang sampai pada usus besar dapat
dikatakan sebagai bahan sisa. Sisa tersebut terdiri dari
sejumlah besar air dan bahan makanan yang tidak dapat
tercerna, misalnya selulosa. Fungsi utama usus besar adalah
mengatur penyerapan air. Sejumlah besar air telah dikeluarkan
ke dalam lambung dan usus halus oleh berbagai kelenjar
pencernaan. Supaya tidak kehilangan banyak air maka air
harus diserap kembali ke dalam tubuh.

Di dalam usus besar terdapat banyak sekali mikroorganisme
yang membantu membusukkan sisa-sisa makanan tersebut.
Sisa makanan yang tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-gas

yang berbau disebut tinja (feses) melalui anus.®

mulut

Kelenjar Ludah
Kerongkongan
Hati
Lambung
Kantung Empedu
Usus 12 jari
Pankreas
Usus besar
Usus halus
Rekturn
Usus buntu

Annc
Gambar 2.6 Sistem Pencernaan Manusia

Sumber : Buku Anatomi Fisiologi Manusia

31 Johanis Fritzgal Rehena and Syahran Wael, “Buku Ajar Anatomi Fisiologi Manusia Untuk S1
Biologi,” no. September (2023): 1-159.



BAB 111
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (RnD) yang umumnya merupakan penelitian yang
memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu produk, dan nantinya produk yang
dihasilkan tersebut akan diuji keefektifan dan kevalidannya. Produk yang akan
dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan ajar non cetak berupa e-modul
bilingual. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Plus Darus Sholah untuk
mengetahui tingkat efektivitas dari produk yang sudah dikembangkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan atau
Research and development (RnD) kali ini adalah model pengembangan 4D
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Define  (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop  (Pengembangan) ,Disseminate (Penyebaran).
Pemilihan model 4D ini dikarenakan model ini tentunya mempunyai tahapan
yang sistematis atau runtut dan juga terprogram, selain itu model ini juga
sederhana,mudah dipahami sehingga lebih mudah untuk diimplementasikan
serta sangat cocok dengan penelitian dan pengembangan yang akan

dilaksanakan.
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian

pengembangan 4D yang melalui 4 tahapan yaitu:

dan pengembangan ini menggunakan

Lol I o I~

Analisis Ujung Dsepan

(analisis kondis psmbelajatan dan meniniau babag ajar yang dignnakan)

W

Snalisis Pessria Didik,
(aualisiz karakteristik peserfa didik)

.

Analisis Konsep
(analisis mndikator malen sistom PEUCSTRAAN TAINSEZ)

4

Analisis Tngas
(Lapgkab:langkal gassumbser belajar dan media yang mennuiang
pembkelajaran)

4

Perumusan Tujuan Pembelajaran

L 2

Z 0 - »w Mg

"W O H M4mO

Pemilihan format bahan ajar berupa, e-modul bilingual
(diseswatkan depgan format bahan ajar milik Sa’dun Akbar, 2013)

¥

Desain Aval Praduk

[ ]

[ per2 Je] Bawnt g——
I

| U Caba Lapanzan H Analisss Hasil |—>| Reyosi |
v

model

Vi

Bahan ajar e-mogdul bilingual
ststem penceonaan manusia kelas

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian dan Pengembangan Menggunakan Model

4D
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1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah tahap pendefinisian, tahap pendefinisian ini memiliki beberapa
tahapan yaitu diantaranya adalah analisis awal akhir, analisis peserta
didik, analisis konsep analisis tugas dan perumusan tujuan
pembelajaran, berikut ini uraian dari tahap analisis tersebut:

a. Analisis Awal Akhir

Analisis awal akhir ini bertujuan untuk menetapkan masalah
dasar yang dihadapi dalam proses pembelajaran IImu Pengetahuan
Alam di SMP Plus Darus Sholah khususnya pada kelas V111 E yang
merupakan kelas dengan peminatan bilingual, dan juga meninjau
bahan ajar yang digunakan. Dengan adanya analisis yang dilakukan
,maka akan didapatkan fakta,alternatif dan juga solusi penyelesaian
dari masalah tersebut. Pada tahap ini peneliti melakukan
penyebaran kuesioner dan ‘juga melakukan wawancara terhadap
guru yang mengampu mata pelajaran ipa yakni lbu Linda Triana
Dewi, S.Pd. untuk mengetahui lebih banyak tentang permasalahan
pembelajaran yang ada dikelas VI E SMP Plus Darus Sholah.
Dari telaah masalah didapatkan beberapa point seperti yang
dijabarkan dibawah ini:

1) Penggunaan bahan ajar khususnya pada mata pelajaran IPA
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2)

materi sistem pencernaan manusia hanya menggunakan
bahan ajar konvensional dengan menggunakan buku paket
dan model pembelajaran dengan metode ceramah sehingga
perlu dikembangkan bahan ajar yang lebih interaktif dan
juga menggunakan model pembelajaran yang menarik
untuk membantu peserta didik meningkatkan hasil
belajarnya. Dan bahan ajar yang akan dikembangkan lebih
praktis dan mudah diakses atau digunakan kapan saja dan
dimana saja baik menggunakan smartphone,laptop maupun
computer.

Penggunaan computer yang disediakan oleh sekolah di
kalangan peserta didik masih sebatas digunakan untuk
mengakses media sosial dan bermain game, dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru mata
pelajaran,penggunaan computer yang disediakan oleh
sekolah ' biasanya ' digunakan untuk - pelajaran yang
memerlukan computer sebagai tambahan materi namun
banyak peserta didik yang terkadang masih bermain game.
Pemanfaatan computer sebagai pendukung proses
pembelajaran masih kurang sehingga perlu dikembangkan
sebuah media dan juga bahan ajar yang menarik dan

diharapkan bisa meningkatkan kualitas pembelajaran yang

54



efektif dan efisien.®2
b. Analisis Peserta Didik

Menurut Thiagarajan, dkk, analisis peserta didik
merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik yang sesuai
dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran.
Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik
(pengetahuan),perkembangan kognitif serta keterampilan-
keterampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih.®

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kepada peserta
didik untuk mengetahui karakteristik peserta didik terkait gaya
belajar, pengalaman, pengetahuan dan juga antusias mereka
dalam mengikuti proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan alam.
Tahap ini dilakukan dengan penyebaran kuosioner pada peserta
didik kelas VIII D yang merupakan kelas dengan peminatan

bilingual di SMP Plus Darus Sholah.

32 Thiagarajan,S.Semmel,D.S & Semmel, M..1,Instructional Development for Training Teachers of
Expectional Children.(Minneapolis, Minnesota: Leadership Training Institute/Special Education,
University of Minnesota,1974),h.6

3 Thiagarajan,S.Semmel,D.S & Semmel, M..1,Instructional Development for Training Teachers of
Expectional Children.(Minneapolis, Minnesota: Leadership Training Institute/Special Education,
University of Minnesota,1974),h.6
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c. Analisis Konsep

Pada tahap ini peneliti menganalisis konsep-konsep
materi yang akan diajarkan, kemudian mengumpulkan dan
memerinci konsep tersebut sehingga relevan dengan kompetensi
dasar. Kemudian disusun kembali secara sistematis dan
dilaksanakan sesuai dengan materi yang harus diajarkan
kepada peserta didik. Analisis konsep dilakukan dengan dua
tahapan yaitu Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang akan dipelajari pada materi kelas V11l di SMP Plus Darus
Sholah yaitu KI dan KD pada materi sistem pencernaan manusia
yang akan dimuat dalam bahan ajar yang akan dikembangkan

yaitu e-modul bilingual.
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Tabel 3.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti

(pengetahuan)

Kompetensi Inti 4
(keterampilan)

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (factual, konseptual, dan
procedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret (Menggunakan,
mengurai, merangkai,memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang dalam sudut

pandang/teori.

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.5 Menganalisis sistem
pencernaan pada manusia dan
memahami gangguan yang
berhubungan dengan sistem
pencernaan, serta upaya menjaga

Kesehatan sistem pencernaan

4.5 Menyajikan hasil
penyelidikan tentang pencernaan
mekanis dan kimiawi

d. Analisis Tugas

Analisis tugas merupakan tahapan atau proses untuk

menganalisis setiap rincian tugas yang diberikan pada saat

proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menganalisis

tugas pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik, agar

nantinya peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran

sesuai yang diharapkan.



Pada tahap ini merupakan analisa awal tugas-tugas

pokok yang harus dikuasai peserta didik agar peserta didik

dapat mencapai kompetensi minimal, oleh sebab itu peserta

didik harus mempunyai sikap yang baik, pengetahuan yang

luas dan keterampilan bagus yang didapat melalui belajar.

Tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik untuk

mencapai kompetensi minimal pada pembelajaran sistem

pencernaan manusia adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menganalisis kebutuhan energi

Menguraikan piramida nutrisi

Menganalisis jenis nutrisi

Menganalisis organ-organ saluran sistem pencernaan

dan fungsinya

Menganalisis fungsi dari kelenjar pencernaan

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan hasil dari

analisis konsep dan analisis tugas, untuk menentukan tujuan

pembelajaran sebagai dasar dari penyusunan instrument dan

perancangan bahan ajar berupa e- modul bilingual.

Pada tahapan ini, setelah diberi materi seperti pada
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tahap sebelumnya diharapkan terjadi perubahan perilaku
pada peserta didik setelah belajar. Dengan kata lain terdapat
indikator pencapaian kompetensi dan hasil dari tujuan
pembelajaran setelah langkah-langkah yang dilakukan

sebelumnya seperti tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 3.5.1 Memahami  berbagai
pada manusia dan memahami bahan dan zat makanan.

gangguan yang berhubungan dengan 3.5.2 Melakukan uji bahan

sistem pencernaan, serta upaya makanan.
menjaga kesehatan sistem 3.5.3 Memahami sistem
pencernaan. organ pencernaan.
3.5.4 Memahami enzim
pencernaan

3.5.5 Memahami berbagai
penyakit yang
berhubungan dengan
sistem pencernaan
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4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 4.5.1 Mengumpulkan  data
tentang pencernaan mekanis dan melalui penyelidikan
Kimiawi. tentang pencernaan

mekanis dan kimiawi.

4.5.2 Menyajikan hasil
penyelidikan tentang
pencernaan mekanis
dan kimiawi.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan ini adalah tahap dimana peneliti menetapkan
format pembuatan bahan ajar berupa e-modul bilingual menggunakan
aplikasi canva. Adapun dalam membuat rancangan dari bahan ajar e-
modul bilingual dilakukan beberapa langkah yaitu:

a. Menyusun Materi Pembelajaran
Pada penelitian dan pengembangan kali ini materi yang dimuat
dalam pengembangan bahan ajar berupa e-modul bilingual ini
adalah materi sistem pencernaan manusia kelas VIII.

a. Pemilihan Bahan Ajar
Bahan ajar yang dikembangkan yaitu e-modul bilingual

menggunakan aplikasi canva. Pada proses pemilihan bahan ajar
ini berdasarkan atas analisis kebutuhan dan pendahuluan.

Pemanfaatan bahan ajar berupa e-modul bilingual ini digunakan



dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan membantu peserta didik dalam menguasai materi
secara tepat.
Perancangan Awal

Perancangan awal adalah kegiatan yang dilakukan untuk
merancang bahan ajar e-modul bilingual sebelum diuji coba
dengan menyiapkan rancangan pemilihan dan format e-modul

serta instrument.
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a)  Pemilihan Format
Tahap pemilihan format merupakan langkah
kegiatan merancang format awal desain bahan ajar e-modul
bilingual pada materi sistem pencernaan manusia, adapun

prototype atau format bahan ajar di tabel 3.3

Tabel 3.3 Pembuatan Desain e-modul bilingual

Tampilan Keterangan

A = Logo UIN KHAS

Jember
@ B = Logo SMP Plus

Darus Sholah
| C = Judul e-modul

bilingual

D = Tulisan materi sistem
E pencernaan pada manusia

E = Gambar organ sistem

pencernaan pada manusia

| F I dan gambar buku terbuka

| G | F = Tahun Ajaran

N G = Penyusun
Cover e-modul bilingual H = Identitas kelas
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A= Tema Kegiatan

R Pembelajaran 1 B=Materi

Pembelajaran C= Gambar

D= Gambar E= Halaman

i)

Konten/lIsi

b) Rancangan Instrument
Pada rancangan instrument ini meliputi instrument

validasi dan kuesioner respon peserta didik.

b. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap pengembangan dilaksanakan dengan
mengembangkan bahan ajar berupa e-modul bilingual sesuai
dengan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Selain

pengembangan produk berupa bahan ajar, pada tahap ini juga




peneliti merancang instrument penilaian untuk validasi produk dari
para ahli. Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
pada tahap pengembangan:
a. Pembuatan Produk Awal
Peneliti pada tahap ini melakukan pengembangan
produk berupa bahan ajar e-modul bilingual,
pengembangan produk ini mengacu pada format yang telah
dipilih sebelumnya, serta menggunakan software berupa
Canva. Tahap awal pengembangan e-modul adalah
membuat cover e-modul dan melengkapinya sesuai
dengan ketentuan bahan atau buku ajar yang terdiri dari
judul e-modul,identitas penyusun,identitas kelas dan
gambar yang sesuai.

b. Validasi dari Para Ahli

Setelah produk awal selesai dibuat,selanjutnya
peneliti akan melakukan validasi produk yang dibantu oleh
beberapa validator yang sudah ahli dalam  bidangnya.
Validator yang dimaksud adalah orang- orang yang
mempunyai kelebihan pada suatu bidang tertentu,
diantaranya adalah validator ahli media, validator ahli

materi, validator ahli bahasa dan praktisi atau guru yang



mengampu mata pelajaran IPA. Peneliti memberikan
instrument penilaian kepada validator untuk memberikan
nilai,kritik dan juga saran kepada pembuatan produk yang
dikembangkan. Kritik serta saran dari validator nantinya
digunakan sebagai dasar acuan oleh peneliti dalam
merevisi produknya, demi menyempurnakan produk yang
sedang dikembangkan agar produk yang sedang
dikembangkan layak untuk digunakan secara langsung di

lapangan.

c. Uji Coba Pengembangan

Setelah validasi produk dari para ahli, langkah yang
selanjutnya adalah tahap uji coba produk yang
dikembangkan,pada tahap ini e-modul bilingual akan diuji
cobakan kepada peserta didik kelas VIII SMP Plus Darus
Sholah. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan
bahan ajar e-modul bilingual dalam proses pembelajaran.
Pada tahap ini peneliti memberikan angket kepada peserta
didik dan angket respon tersebut akan digunakan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap hasil bahan ajar
e-modul bilingual. Selanjutnya yaitu revisi atau proses

untuk memperbaiki produk. Pada tahap ini peneliti akan
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melakukan perbaikan yang sesuai dengan Kritik dan saran
dari validator. Dengan demikian diharapkan setelah
melewati proses revisi atau perbaikan, produk yang
dikembangkan mendapatkan respon yang baik saat
digunakan langsung di lapangan. Pada penelitian dan
pengembangan ini, perbaikan produk dilakukan beberapa
kali dengan tujuan untuk memperoleh hasil produk atau

perangkat pembelajaran yang efektif.

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui kelayakan dari produk
yang dikembangkan dengan cara mengumpulkan penilaian atau data dari para
validator, dari hasil validasi tersebut nantinya akan diperoleh kritik dan saran
untuk melakukan revisi produk. Selanjutnya, melakukan pengujian produk
skala kecil yang berjumlah 6 peserta didik dengan penyebaran angket respon
peserta didik, dan uji produk skala besar yang berjumlah 30 peserta didik

dengan tujuan mengetahui kemenarikan dari produk yang dikembangkan.

D. Desain Uji Coba
Pada tahap desain uji coba ini terdapat beberapa uji coba yaitu uji coba
ahli dan uji coba lapangan. Berikut uraian kedua uji coba tersebut:

a. Uji Coba Anhli

Tahap uji coba ahli ini dilakukan dengan melibatkan para ahli
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yang mempunyai kompetensi dan kelebihan pada masing-masing
bidangnya. Uji coba ahli dilakukan dengan dosen ahli media,dosen
ahli materi,dosen ahli bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris dimana dari semua ahli tersebut merupakan dosen UIN
KHAS Jember, dan praktisi yaitu guru yang mengampu mata
pelajaran IPA di SMP Plus Darus Sholah. Tahap ini dilakukan
untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dikembangkan
sesuai dengan Kritik dan saran dari para ahli.
b. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dibagi menjadi dua tahap yaitu, uji coba
skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba skala kecil bertujuan
untuk  mengetahui  kekurangan dari produk yang akan
diimplementasikan, sehingga peneliti melakukan penyebaran
angket untuk mengetahui respon peserta didik. Uji coba skala besar
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemenarikan dari
produk yang dihasilkan.
1. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian dan pengembangan e-modul
bilingual pada pembelajaran IPA materi Sistem Pencernaan Manusia
kelas V111 di SMP Plus Darus Sholah harus memenuhi kriteria sebagai
berikut:

a. Ahli Media
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1) Dosen yang ahli dalam media pembelajaran

2) Dosen yang sudah paham dan pernah membuat media
pembelajaran

3) Dosen yang mampu memberikan nilai, kritik, dan saran
untuk perbaikan produk.

Anhli Materi

1) Dosen yang ahli dalam materi IPA khususnya pada materi
sistem pencernaan manusia

2) Dosen yang mampu memberikan nilai, kritik, dan saran
untuk perbaikan produk

Anhli Bahasa

1) Dosen yang ahli dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia

2) Dosen yang mampu memberikan nilai, kritik dan saran
untuk perbaikan produk
Guru-Mata Pelajaran limu Pengetahuan Alam

1) Guru yang mengampu mata pelajaran IPA

2) Guru yang mengajar di kelas VIII E di SMP Plus Darus Sholah
yang merupakan kelas peminatan bilingual

Peserta Didik

Peserta didik kelas VIII E di SMP Plus Darus Sholah yang

merupakan kelas dengan peminatan bilingual yang dilakukan 2



kali uji coba yaitu skala kecil dan skala besar.

2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan

ini adalah data kualitatif dan kuantitatif, yaitu:

a.

Data kualitatif adalah data deskripsi yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada peserta didik, kritik dan saran dari
validator, dan penyebaran angket respon peserta didik.

Data kuantitatif adalah data hasil pengolahan dan perumusan
angka. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian para ahli, dan

respons.

3. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yang digunakan

pada penelitian dan pengembangan ini adalah kuesioner peserta didik,

lembar soal pretest dan postest, berikut adalah penjabarannya:

a.

Kuesioner Peserta Didik

Instrumen kuesioner peserta didik ini - bertujuan  untuk
mengetahui kebutuhan peserta didik, ketertarikan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran IPA,; gaya belajar peserta didik, dan
ketertarikan peserta didik pada rancangan rencana pengembangan

produk.

b. Angket Penilaian Para Ahli

Instrumen angket yang digunakan pada penelitian dan
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pengembangan kali ini adalah angket terstruktur dan menggunakan
skala likert dengan kriteria 1-5 setiap indikator. Angket penilaian
para ahli ini dibagi menjadi 4 yaitu angket penilaian ahli media,
angket penilaian ahli materi khususnya IPA materi sistem
pencernaan manusia,angket penilaian ahli bahasa, dan angket
penilaian guru mata pelajaran IPA sebagai validator pengguna.

c. Angket Respon Peserta Didik

Instrumen angket peserta didik pada penelitian dan
pengembangan ini berfungsi untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap produk yang dikembangkan, serta untuk
mengetahui  kelayakan  penggunaan produk pada proses
pembelajaran. Pada instrumen angket ini juga menggunakan
skala likert dengan kriteria 1-5 dari setiap indikator.

4. Teknik Analisis Data

Data yang sudah diperoleh peneliti, selanjutnya akan dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan
untuk menganalisa data dari hasil kuesioner peserta didik, kemudian
data dari hasil wawancara guru mata pelajaran IPA, kritik dan juga
saran dari validator serta penyebaran angket respon peserta didik.
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk menganalisa data hasil
penilaian para ahli, dan uji respons.

a. Analisis Data Kevalidan
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Analisis kevalidan produk dapat diperoleh dari analisis deskriptif
kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif,yaitu:
a) Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis dekriptif kuantitatif dilakukan untuk mengetahui
kevalidan produk yang sudah dikembangkan. Hasil validasi
diperoleh dari ahli media,ahli materi,ahli bahasa, dan guru yang
mengampu mata pelajaran IPA. Kriteria dari masing-masing

penilaian menggunakan skala likert yaitu:

Tabel 3.4 Kriteria Skala Likert

1 Sangat Baik 5

2 Baik 4

3 Cukup 3

4 Kurang 2

5 Sangat 1
kurang

Sumber : Akbar (2016)
Data yang telah terkumpul kemudian diberikan skor rata-
rata, dan akan mendapatkan hasil berupa presentase. Cara

menghitung presentase kevalidan:



P= "; x 100%

Keterangan:

P : Nilai Presentase

Xi :Jumlah skor yang diberikan validator tiap aspek
X 1 Skor maksimum untuk tiap kriteria

Dari perhitungan skor setiap aspek dicari presentase

keseluruhan validator dengan rumus:

Tse
V —ah =7 X 100%

Keterangan:
V —ah : Nilai presentase validasi ahli
Tse : Total skor empirik yang didapat dari

validator Tsh : Total skor yang diharapkan
Lalu hasil presentase dikategorikan sesuai dengan kriteria

pada tabel dibawah ini:34

34 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Remaja Rosdakarya,2016)
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Tabel 3.5 Kriteria Validitas Produk
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1 85,01 % -100,00% Sangat  valid, atau
dapat digunakan
tanpa revisi.
2 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat

digunakan namun perlu direvisi

kecil.

3 50,01 % - 70,00 %

Kurang valid, disarankan tidak

dipergunakan  karena  perlu
revisi besar.
4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak

boleh dipergunakan.

Sumber: Akbar (2013:41)

b) Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis  deskriptif kualitatif ini

didapatkan melalui

kritik,saran dan juga komentar perbaikan atau revisi dari validator

ahli media,ahli materi,ahli bahasa, dan guru yang mengampu mata

pelajaran IPA. Kemudian hasil yang didapatkan dari kritik dan

saran digunakan sebagai acuan dalam proses perbaikan produk

bahan ajar e-modul bilingual pada pembelajaran IPA materi sistem

pencernaan manusia.

b. Analisis Data Respon Peserta Didik
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Analisis data respon peserta didik dilaksanakan untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan. Analisis  respon peserta didik dihitung
menggunakan skor yang didapatkan kemudian diubah dalam

bentuk presentase seperti berikut:

V = s X 100%
au = Tsh 0

Keterangan :
V —au: Nilai presentase validasi audience
Tse : Total skor empirik yang didapatkan dari peserta didik

Tsh  : Total skor yang diharapkan

Terdapat kriteria hasil respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan yaitu e-modul bilingual pada pembelajaran IPA
materi sistem pencernaan manusia, berikut Kkriteria validasi

audience menurut Sa’dun Akbar:3?
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Tabel 3.6 Kriteria Hasil Respon Peserta Didik

1 81 % - 100,00 % Sangat menarik

2 61,00 % - 80,00 % Menarik

3 41,00 % - 60,00 % Cukup menarik

4 21,00 % - 40,00 % Tidak menarik

5 00,00 % - 20,00 % Sangat tidak menarik

Sumber: Sa’dun Akbar (2013,42)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Hasil pengembangan yang dilaksanakan peneliti adalah menghasilkan
bahan ajar yaitu E- modul bilingual pada pembelajaran IPA materi sistem
pencernaan manusia di kelas VIII SMP Plus Darus Sholah. Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan menggunakan prosedur pengembangan 4D
yang terdiri dari empat tahapan yakni, Define (Pendefinisian), Design (
Perancangan), Develop (Pengembangan), Disseminate ( Penyebaran). Pada
masing-masing tahapan tersebut memperoleh hasil yang dijelaskan sebagai
berikut.

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahapan tersebut memiliki tujuan untuk menganalisis kebutuhan
peserta didik selama proses persiapan dan pengimplementasian
pembelajaran, khususnya pada materi sistem pencernaan manusia. Pada
tahap Define ini dilakukan 4 tahapan, yakni analisis awal akhir, analisis
peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan tujuan
pembelajaran. Masing-masing dari tahapan analisis tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis Awal Akhir

Menetapkan masalah dasar yang dihadapi oleh peserta didik
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dilakukan dengan tahapan analisis awal akhir pada proses
pembelajaran khususnya materi sistem pencernaan manusia di
kelas VIII E yang merupakan kelas dengan peminatan bilingual,
analisis ini dilakukan dengan meninjau bahan ajar yang
digunakan pada kelas VIII E dengan melakukan penyebaran
kuosioner serta wawancara terhadap guru yang mengampu mata
Pelajaran IPA yakni ibu Linda Triana Dewi S.Pd. Untuk
mengetahui lebih banyak terkait permasalahan pembelajaran
yang dihadapi oleh kelas khusus peminatan bilingual.
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui yaitu bahan ajar
yang digunakan masih berupa bahan ajar konvensional seperti
buku paket sehingga peserta didik sedikit kesulitan untuk belajar
mandiri terlebih pada materi sistem pencernaan manusia yang
merupakan materi yang konseptual dan juga procedural, ibu linda
juga mengatakan bahwasannya peserta didik tertarik dengan
bahan ajar yang sifatnya interaktif dan juga bervariasi yang
berkaitan = dengan gambar berwarna dan = juga animasi.
Penggunaan gambar dan animasi yang menarik mampu membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Di SMP Plus
Darus Sholah sendiri telah disediakan lab computer dan WiFi

yang dapat digunakan dan diakses oleh seluruh peserta didik
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b.

sebagai pendukung proses pembelajaran. Maka dari itu perlu
adanya pengembangan bahan ajar yang baru yang dapat
meningkatkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini, analisis masalah dilakukan dengan proses
penyebaran kuosioner yang membahas mengenai antusiasme
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan penggunaan bahan ajar. Kuosioner
disebarkan kepada 30 peserta didik kelas V11l E yang merupakan
kelas dengan peminatan bilingual di SMP Plus Darus Sholah.
Dari hasil penyebaran kuosioner yang dilakukan, diketahui bahwa
22 dari 30 peserta didik membutuhkan adanya pembaharuan
bahan ajar. Bahan ajar E-modul bilingual termasuk hal yang baru
dan sebelumnya tidak pernah dijumpai oleh peserta didik, peserta
didik  juga setuju dengan penggunaan animasi -dan video
pembelajaran yang ada didalam e-modul akan menarik
antusiasme peserta didik dalam pelaksaan proses pembelajaran

dikelas.
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C.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kebutuhan peserta
didik kelas VIII E di SMP Plus Darus Sholah diperoleh
kesimpulan bahwasannya peserta didik membutuhkan adanya
bahan ajar baru yang mampu menunjang proses pembelajaran.
Bahan ajar baru ini diharapkan mampu meningkatkan antusiasme
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam di kelas khususnya pada materi sistem
pencernaan manusia.

Analisis Konsep

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis konsep-konsep

materi yang akan diajarkan oleh guru, kemudian memerinci dan

mengumpulkan sehingga relevan dengan kompetensi dasar. Kl

dan KD yang digunakan seperti pada tabel ini:

Tabel 4.1 KI dan KD

79

Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Dasar (KD)

3. Memahami . dan _menerapkan

pengetahuan (faktual, konseptual,
dan ‘prosedural) berdasarkan rasa
ingin  tahunya tentang ilmu
pengetahuan,teknologi,seni,

budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata

3.5 Menganalisis sistem pencernaan

pada manusia dan memahami

gangguan yang berhubungan dengan
serta

sistem  pencernaan upaya

menjaga kesehatan sistem

pencernaan.
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4. Mengolah, menyaji, dan menalar
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sama dalam

sumber lain yang

sudut pandang/teori

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan
tentang pencernaan mekanis dan

kimiawi

Indikator Ketercapaian dalam pembelajaran yaitu:

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.5 Menganalisis sistem pencernaan
pada manusia dan memahami gangguan
yang berhubungan dengan sistem
pencernaan, serta upaya menjaga

kesehatan sistem pencernaan.

3.5.1 Memahami berbagai bahan
dan zat makanan.
3.5.2 Melakukan uji bahan

makanan.

3.5.3 Memahami sistem organ

pencernaan.

3.5.4 Memahami enzim

pencernaan.

3.5.5 Memahami berbagai
penyakit yang berhubungan

dengan sistem pencernaan.

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan

tentang pencernaan mekanis dan

4.5.1 Mengumpulkan data melalui

penyelidikan tentang
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Kimiawi.

pencernaan  mekanis dan
Kimiawi.

4.5.2 Menyajikan hasil
penyelidikan tentang
pencernaan mekanis dan

kimiawi.

Berdasarkan analisis konsep diatas, Karakteristik materi
sistem pencernaan terdiri atas gambaran dari beberapa fakta
yang membentuk pengetahuan konseptual yang kompleks. Pada
dasarnya, materi sistem pencernaan mengajak peserta didik
untuk memahami suatu proses pengujian pada zat makanan yang
terdapat pada beberapa jenis makanan. Pada setiap uji bahan
makanan akan menunjukkan beberapa hasil seperti munculnya
warna kebiruan setelah ditetesi lugol atau iodida yang
menunjukkan adanya zat karbohidrat pada makanan. Munculnya
transparan pada kertas minyak menunjukkan adanya zat
makanan yang mengandung lemak, dan munculnya warna ungu
setelah ditetesi biuret yang menunjukkan adanya kandungan
protein pada makanan. - berdasarkan penjelasan tersebut
menunjukkan bahwasannya sistem pencernaan manusia
memiliki karakteristik materi yang faktual, konseptual dan

prosedural.



. Analisis Tugas

Tahapan ini peneliti menelaah tugas-tugas yang ditujukan pada peserta
didik melalui penyajian di e-modul bilingual. Adapun tugas-tugas yang
disajikan dalam e- modul bilingual yaitu:

1) Research Activities, disajikan di awal materi sebelum peserta didik
mempelajari lebih dalam terkait materi sistem pencernaan manusia dengan
tujuan untuk mengukur kesiapan belajar peserta didik.

2) Mari berpikir kritis, disajikan dalam bentuk fitur yang berisi tentang soal
analisis yang melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.

3) Fakta Menarik, disajikan dalam setiap topik untuk mengukur pemahaman
peserta didik pada topik tersebut.

4) Kegiatan kelompok, disajikan dalam bentuk kelompok yang dikemas dalam
bentuk praktikum dengan tujuan untuk melatih keterampilan dan kerja sama
peserta didik dalam kelompok.

5) Uji pemahaman, disajikan dalam bentuk LKPD sebagai proses pembuktian
kemampuan pemahaman peserta didik.

6) Refleksi diri, disajikan dalam bentuk penilaian diri siswa setelah mengikuti

kegiatan belajar mengajar.

7) Latihan soal atau quiz time, disajikan bentuk pilihan ganda untuk mengukur
tingkat pengetahuan peserta didik sesudah mempelajari materi.

. Menentukan Tujuan Instruksional

Tujuan instruksional yang dimaksud yaitu merumuskan tujuan
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pembelajaran yang akan dimuat dalam e-modul bilingual yang diselaraskan

dengan indikator yang dibuat. Tujuan pembelajaran yang dimuat, di

antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melalui kegiatan menyimak penjelasan dari guru, peserta didik bisa
menyebutkan jenis-jenis bahan makanan dan kandungannya dengan
baik.

Melalui kegiatan menyimak penjelasan dari guru, peserta didik
bisa mengutarakan fungsi bahan makanan dengan baik.

Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik bisa menyebutkan
organ-organ dalam sistem pencernaan manusia.

Melalui tayangan video, peserta didik bisa menjelaskan proses
pencernaan yang ada didalam tubuh manusia dengan baik.

Melalui kegiatan percobaan, peserta didik bisa menyuguhkan hasil
penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi dengan benar.
Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mendeskripsikan gangguan serta

upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan manusia dengan baik.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini berfungsi guna membuat. prototype dan menetapkan format

dalam pembuatan e-modul bilingual yang akan dikembangkan. Adapun tahapan

dalam membuat rancangan pembuatan e-modul bilingual, yakni:

a. Penyusunan Materi Pembelajaran

Dalam menyusun materi pembelajaran, peneliti menganalisis materi
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selaras dengan Kl dan KD. Materi yang dimuat mencakup nutrisi, struktur
dan fungsi sistem pencernaan manusia, gangguan pada sistem pencernaan
manusia serta upaya untuk mencegah dan menanggulanginya.
Pemilihan Media

Pemilihan bahan ajar yang akan dihasilkan pada penelitian ini yaitu
e-modul bilingual. Aplikasi yang dipilih peneliti untuk membuat desain
cover dan isi materi dalam e-modul adalah aplikasi canva dikarenakan
pada aplikasi tersebut terdapat banyak fitur menarik yang dapat digunakan,
peneliti juga membuat prototype sebagai mini produk dari bahan ajar yang
akan dikembangkan. Berikut adalah tampilan dari prototype yang akan

dikembangkan
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Tabel 4.3 Prototype e-modul bilingual
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Tampilan

Keterangan

o0

[ s |

Cover e-modul bilingual

A = Logo UIN
KHAS Jember
B = Logo SMP

Plus Darus Sholah
C = Judul e-
modul bilingual

D = Tulisan materi
sistem pencernaan
pada manusia

E = Gambar organ
sistem pencernaan
pada manusia dan
gambar buku
terbuka

F = Tahun Ajaran
G = Penyusun
H = Identitas kelas
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()

Konten/Isi

A= Tema
Kegiatan
Pembelajaran 1
B=Materi
Pembelajaran
C= Gambar
D= Gambar
E=Halaman

Gambar. Prototype e-modul bilingual

c. Perancangan Awal

Pada tahap perancangan awal, peneliti menyiapkan format dan

rancangan

instrumen untuk ~membuat e-modul bilingual yang

dikembangkan sebelum divalidasi dan diuji respons. Adapun tahapan

perancangan awal, mencakup:




1. Pemilihan Format
Tahapan ini, peneliti  memastikan format dalam
pengembangan e- modul bilingual yang diadopsi dari Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP)®.Berikut format yang

ditentukan yaitu:
a. Bagian awal, mencakup cover, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan, karakteristik
modul, KI dan KD, indikator pencapaian kompetensi dan

tujuan pembelajaran serta peta konsep.

b. Bagian isi, mencakup apersepsi berupa gambar, research
activities, isi materi, kegiatan mandiri, kegiatan kelompok, uji
pemahaman, refleksi diri, dan rangkuman, lembar kerja
peserta didik, serta latihan soal atau quiz time.

2. Rancangan Awal Produk

Tahap ini, peneliti merancang format awal produk yang
akan dihasilkan. ‘Adapun rancangan format awal produk

sebagai berikut:

35 BSNP, “Standar Buku Ajar Dan Modul Ajar,” 2017
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Tabel 4.4 Rancangan Produk

Cover Depan

Kata Pengantar

Y

PiAodu s BHanU

DIGESTIVE sy

&M PENCER

STep,

VAN MANUS,,

e

1!
A

* Tohun Ajaran 20232024

Kelas Vill

Disusun oleh Stevanie Rlifia Fadila

/ KATA PENGANTAR
S

ranmat gan hidayah-Nya seningga say
“E-Modul Bilingual IPA Si

ketos VIl SMP/MTs dengsn wa
Tujuan pembuatan e-modul ini adalah untuk menambah

a didik mengen: an,

sistem pence
gangguan yang terjai padia 5
mansia. Setelah mempetajari mats
borbagai

yang telah ditentukan,

rnaan

melakukan

h mana pemaha a tentang sistem

naan manusi

ainya penulisan e-modul inl tidak tepas dari adanya
pihak Oleh karena ity

Bag

semua pihak yang
odul ini. Datam
kekurangan dan
anusia yang
mbah
dapat

+ .0/

é J\.—\x
—

Daftar Isi

Daftar Gambar

/ DAFT/ A? Isl

*

s’
'
Daftar si ]
Daftar m
Daftar Tabel v
Petunjuk v
Kompetensi ntl....—.......
£ Nut 1
2 Struiktur dan Fung )

Kuncl Jawaban.
Daftar Pustaka...
Glosarit “
Profil Penuli 2

— —

Gambar 1 Sarapan

Gambar 2 Sakit Perut
Gambar 3 Karbohidrat
Gambar 4 Sumbaer Protein
Gambar 5 Sumber Lemak
Gambar 6 Sumber Vitamin
Gambar 7 Sumber Mineral
Gambar 8 Organ Pencernaan
Gambar g Rongga Mulut
Gambar 10 Lambung
Gambar 11 Usus Halus
Gambar 12 Jonjot Usus
Gambar 13 Bagian usus halus
Gambar 14 Usus Besar
Gambar 15 Hati dan pankreas
Gambar 16 Hati

Gambar 17 Obesitas

Daftar Tabel

Petunjuk Penggunaan
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Tabel 1 Vit
Tabel 2 Sumbar Minaral,

Tabel 3 Gangguan Kekurangan Vitamin
Tabel 4 Gangguan Kekurangan Mineral.

Modul Bilingual ini merupakan bahan ajar yang memiliki
tujuan sebagal berikut:

1 Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
2 Menumbuhkan sikap Inisiatif peserta didik

3 Sebagal motivasi internal peserta didik untuk belajar
mandiri

4 Mengembangkan hubungan antar personal dalam
belajar kelompok

Modul Bitingual ini nantinya digunakan oleh guru sebagai
bahan ajar untuk melaksanakan proses pembelajaran
dikelas yang disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran.

+ Kl 1dan Kl 2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargal dan menghayatl perilaku jujur,
disiplin, santun. percaya diri. peduli, dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi secara efewtif sesual dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolsh masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual.
konseptual. prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana berdasarkan ras3 ingin tahunya tentang
limu pengetahuan, teknologi. seni. budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

KI 4 Mengolahmenyaji dan menalar dalam Ranah konkret

membuat) dan ranah abstrak (menulis

dan sesual
dengan yang dipelajari o sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teari

35 Menganalisis sistem pencemaan pada manusa dan
memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem
pencemaan. serta upaya menjaga kesehatan sistem
pencemaan

45 Menyajikan hasil iikan tentang

dan kimiawi

JEMBER
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« 351 Menjelaskan jenis-jenis bahan makanan serta
kandungan  bahan makanan dalam kehidupan sehari-
harl (C2)

« 352 Menjelaskan fungsi dan bahan makanan (C2)

energi 4)
+354 Menyebutkan organ-organ  dalam  sistem
pencernaan manusia (C1)
+355 Menjelaskan  keterkaitan  struktur  organ
pencernaan dan fungsinya (C2)
+ 356 Monjelaskan proses pencernaan dalam tubuh
manusia {C2)

57 angguan yang dengan
sistem pencernaan {C2)
- 358 isis Upaya menjags kesehatan sistem pencemaan

“451 i tentang
mekanis dan kimiawi (P5)

Melalui serangkaian langkah kegiatan pembelajaran
peserta didik dapat

1 Menjelaskan Jenis-jenis bahan makanan serta kandungan
bahan makanan dalam. kehidupan sehari-hari dengan tepat.

2 Menjelaskan fungsi dan bahan makanan secara akurat.

3 Menganalisis kebutuhan energi sehari-hari secara akurat.

4 Menyebutkan organ-organ dalam sistem pencernaan
manusia dengan benar.

5 Menjelaskan keterkaltan struktur organ pencernaan dan
fungsinya secara tepat.

6 Menjelaskan proses pencernaan dalam tubuh manusia
dengan tepat

7. Menguraikan gangguan yang berhubungan dengan sistem
pencernaan dengan baik.

8.Menganalisis upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan
dengan baik,

tentang mekanis dan
kimiawi dengan benar.

Peta Konsep

Kegiatan Pembelajaran 1

Pernahkah kamu Lupa tidak makan pagi? Saat mengikuti
pelajaran di kelas. suasana hening karena semua
mengerjakan  tugas  Tiba-tiba perutmu  berbunyi
“kruyuuuk’ Apa sebenarnya yang terjadi? Pada bab ini
mula-mula kamu akan mempelajari zat makanan yang
kamu makan

Selanjutnya, kamu akan mempelajari berbagai organ
yang berkaitan dengan sistem pencernaan makanan
sehingga kamu bisa mengetahul organ dalam perutmu
yang berbunyi “kruyuuuk'. Kamu juga akan mempelajari
berbagal kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan

manusia. Sebagai langkah pertama, lakukan Kegiatan
Penyelidikan di bawah Ini untuk mengamati salah satu alat
pencernaan makanan di tubuhmu

Per Soning

'm. 'u. T '«I
ot
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ayam panggang
serta sambal dan sayur alapant Apa yang kamu |
rasakan dirongga mulutmu?

bagan-bagian
kepentingan ini Mummmmmvﬂ
terkanduung dalam makanan sehari-harimu.
2 Berdasarkan uraian i atas. dengan kelompokme, buatiah
daftar makanan sarapan pagimu.

= 4 sehat ima sempurma’ S
3t sy sl s A el el

Nutrisi

Karbohidrat merupakan salah satu zat
gizi yang diperlukan oleh manusia yang
befungsi untuk menghasikan energi bagi
tubuh manusia

Karbohidrat selain berfungsi untuk
menghasilkan energi. juga mempunyal
fungsi yang lsin bagi tubuh. Fungsi lain
Karbohidral yaitu pemberi rasa manis
pada makanan. penghemat protein,
pengatur metabolisme  lemak, dan
membantu pengeluaran feses

Sumber karbohxirat antara ain beras,
jagung, gandum, kentang, ubi-ubian,
buah-buahan. dan madu. Fungsi utama
karbohidrat adalah  sebagai sumber
energl Tubuh manusia menyimpan
karbohidrat di organ hati dan otat.
Kekurangan  karbohidrat  dapat
menyebabkan busung lapar (iwarsiorkor).

Kita semwua tahu ya. untuk mendapatkan sumber energi. kita
perlu mengonsumsi makanan. Nah. tapi pemah nggak kepikiran,
gimana ya semua makanan yang kamu konsumsi ftu, bisa dicema
sama tubuh? Padahal, kalo kita masukin makanan ke mulut ni, itu
bentuknya masih berupa makanan utuh. Makan donat ya bentuknya
Kayak huruf ‘O tapi bentuk

Nah, temyata. itu terjadi karena adanya sistem pencemaan di
dalam tubuh kita, atau bisa juga disebut sistem gastrointestinal
Sistem pencermaan sendici adalah serangkaian organ yang memiliki
fungs untuk mencerma makanan Jadi, ada beberapa organ tubuh
yang melakukan proses pengolahan makanan menjadi zat-zat
makanan yang dapat diserap oleh tubuh. Ada 10 macam organ
sistem pencemaan manusia. yaitu mulut tenggorokan (faring).
kerongkongan {esofagus). Lambung, pankreas. hall, empedu. usus

serta apa peran masing-masing

JEMBER
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Video Bilingual

Sumber : Youtube Sayabisa.com

Gangguan Sistem Pencernaan

Perhatikan gambar berikut ini!
pom g

Pemahkah  kalian  melihat
seseorang dengan Wibuh sepert
gambar disamping? menunut
kalian normal atau tidak keadaan
seperti disamping? bagaimana
bisa terjadi>

‘Gambar 17, Obesitas

Sumiber  Ganu com

Obesitas adalah suatu kondisi tubh yang memiliki kandungan
lemak berlebi, sehingga dapat menimbulkan efek negatif pada
kesehatan. Obesitas dapat meningkatkan risiko lerkena beberapa
Jeris penyakit, seperti penyakit jantung, diabetes. dan osteoartritis
Obesitas umumnya disebabikan karena konsumsi makanan yang
berlebih dan kurangnya aktivitas tubuh. Namun demikian. obesitas
Juga dapat disebabikan oleh keturunan melalul pewarisan gen atau
akibat konsumsi obat tertentus Pada beberapa orang, ada yang
sedikit mengonsumsi makanan namun mengalami kelebihan berat
badan. Hal ini dapal disebabkan laju metabolisme tubuh yang
lambat. Upaya utama untuk mencegah atau menangani obesitas.
adalah dengan berolahraga dan mengatur pola makan Pengaturan
pola makan dapat ditakukan dengan mengurangi konsumsi
makanan yang banyak mengandung energi. seperti makanan yang
tinggi gula dan femak dan banyak mengonsumsi makanan yang

mengandung serat tinggi
.
&9 g A=®

Kekurangan vitamin pada tubuh disebut sebagsi avitaminosis, berikut ini

Vitamin Gangguan
[ [ S——
R e —

St doguresm kb, 0 perbubs dae, soisan e ks
Va0 it e, 631 G an Wasban s

Rt el king) stk anth. plnibin ubang ek g
Gewasa kanusakan ctak KSovashuLarn g

e Dogerens sctom suaf

® Ko oo esean et s aban bl o i

- Ganggun
B S ——
[P [
Magresten My | Gangpiamn wetam serst
[ [
Bewira [ e o weisbnas bk stosan batuh
[ P ———
B i e e i st i

Rangkuman

Quiz Time




1 Sistom pencemaan manusia merupakan rangkaian ﬁmngan organ
yang mempunyal fungsi untuk mencema maka
pencemaan memils fungsi utama mengubsh makanan men;aﬂn
nulrisi yang dibutuhkan tubuh, Nutrisi tersebut di antaranya,
diperlukan untuk proses perkembangan, perbaikan sel tubuh,
termasuk sebagal sumber energi sehari-har
2Secara umum, pencemaan dibagi menjadi pencernaan secara
mekanik dan percemaan secara Kimiawi, Pencernaan mekanik
proses pengubahan makanan darl bentuk kasar menjadi
bentuk kecil atau halus menggunakan gigi dan mulut. Sedangkan
pencemaan kimiawi adalah proses perubahan makanan dari zat
yang kompleks menjadi zat-2at yang lebih sederhana dengan
‘enzim, yang terjadi mulai dari muluit Lambung, dan usus.
3 Alat-alat pencernasn makanan pada manusa adalah
mnxwmwmmmmmm
Alat pencemaan makanan dibedakan atas saluran pencemaan
yaitu mulit, kerongkongan, lambung. usus halus, usus besar
rektum dan anus. dan kelenjar pencernaan berupa hati. empedu
dan pankreas
aSistem pencemaan dapat mengalami gangguan seperti penyakit
diare, maag, hepatitis, konstipasi, karies gigi. obesitas, gangguan

gar
5Untuk menjaga kesehatan organ sistem pencemasn, dapat
dilakukan dengan cara makan makanan alami untuk melindungi
jontung. banyak makan serat untuk menyehatkan usus.

probiotik untuk minum
air untuk mendukung fungsi hati berhat-hati dalam

‘Choose one correct answer

Minseal yang berfungs mambantu
‘permbekuan darah dan pembentuan

5 23t makanan yang menghasikan
enorg tinggi untuk satuan berat yang

AProtein

3 Bahan makanan yang sejak dimulut
tolah mengalami pancernan secara
imia adaloh.

7 Makanan akan dipocah manict
molekul hecl yang terodi o sl
sencemasn n Uriten sistem
pencemaan pada manusia adalsh.

A Susis vitamin karbonidrat, lemalc
prolein dan mekanan berat
B.VEBmn, mineral. glukosa. lemak.
i gan makanan berat

€. Vitamin, minoral karbohickat,
‘makanan tanga lemsk, protein dan sir
D. Karbohicra. lemak protein
‘Vitamin, mineral. serat nabati dan ar
E Karbonkira, lemak. protein cian
serat navet

Daftar Pustaka

 Pronpoe o

i —
o e e i i arelepires

Campbell. Neil A, & Reece, Jane B. (2008). Biologi Ed. g. Jakarta

Erlangga
Daryanto (2014), Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013
Yogyakarta Gava Media
Kemendikbud (2017). llmu Pengetahuan SMP/MTs Kelas Vil
Semester 1 Revisi 2017, Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang
Kemendikbud

o) Saintifik Sidoarjo
Nizamia Learning Center.
http://repositorikemdikbud go i/ 21910/1/XI.Biologi.KD-
37_Finalpdf

20 i wig

hitps.
Diakses pada tanggal 20 Januari 2024 pukul 10.00 WIB
https. intifk
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Rancangan ini mencakup instrumen ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, pengguna dan angket respons

siswa yang diadopsi dari BSNP yang diselaraskan pada



produk yang dihasilkan.
3. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahapan ini, bahan ajar yang dihasilkan akan divalidasi oleh para
ahli dan uji respons oleh peserta didik. Tahapan yang dilakukan, yakni:

a. Validasi Ahli

Pada tahapan ini, e-modul bilingual yang dikembangkan
akan divalidasi atau dinilai oleh tim validator. Validator ahli
materi yakni ibu Rafiatul Hasanah, M.Pd. sebagai dosen Tadris
IPA UIN KHAS Jember. Validator ahli media yakni bapak
Mohammad Wildan Habibi, M.Pd sebagai dosen Tadris IPA UIN
KHAS Jember. Validator ahli bahasa yakni bapak Moh. Rofid
Fikroni, M.Pd sebagai dosen Tadris Bahasa Inggris UIN KHAS
Jember. Selain itu, produk yang dikembangkan juga divalidasi
atau dinilai oleh ibu Linda Triana Dewi, S.Pd sebagai guru IPA
SMP Plus Darus Sholah.

1. Validasi Ahli Materi

Ahli  materi - bermaksud memberi nilai _terkait
kesesuaian materi yang disajikan.  Instrumen yang
disajikan pada ahli ~materi berupa pernyataan yang
mencakup aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian.
Di samping menilai, juga menulis saran dan catatan untuk

dijadikan sebagai rujukan untuk merevisi produk sebelum
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diuji coba ke peserta didik. Hasil yang diperoleh tertera

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi

NO

Pernyataan tentang Media yang

Dikembangkan

Skor

Indikator kompetensi sesuai dengan

kompetensi dasar

Aspek materi Sistem Pencernaan
Manusia disajikan secara sistematis
dengan indikator

Materi pada E-Modul IPA relevan
dengan kompetensi yang harus

dikuasai siswa

Materi disajikan secara runtut dan

mudah dipahami oleh siswa.

Materi yang disajikan dalam E-
Modul IPA sesuai dengan aspek
materi Sistem Pencernaan Manusia

Permasalahan yang disajikan dapat
dikaitkan dengan konteks percobaan
yang akan dilakukan.

Permasalahan yang disajikan sesuai
dengan materi.

llustrasi yang disajikan sesuai dengan
muatan materi dalam sistem
pencernaan manusia

E-Modul IPA yang dikembangkan
sudah memenuhi langkah kerja yang




sesuai

10

Kegiatan pembelajaran dalam E-
modul IPA dapat meningkatkan

keaktifan siswa di kelas

11

Langkah percobaan yang
dimuat dalam Modul ajar runtut

dan jelas

12

Kegiatan peserta didik yang disajikan
dalam Modul IPA sesuai dengan

materi Sistem Pencernaan Manusia

Jumlah Skor

57

Tse
v—ah=——x100%

Tsh

h—57 100%
Ve B F 0

=95%

Data dari hasil validasi ahli materi memperoleh jumlah skor
sebesar 57 dari total skor keseluruhan 60. Presentase yang
diperoleh sebesar 95% dengan kriteria Sangat Valid. Berikut

adalah perhitungan dari presentase yang didapatkan:
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2. Validasi Ahli Media

Ahli media bermaksud guna menilai kejelasan visual
atau kegrafikan dari e-modul bilingual. Di samping menilai,
juga menulis saran dan catatan untuk dijadikan sebagai
rujukan untuk merevisi produk sebelum diuji coba ke Peserta

didik. Validasi ahli media dilaksanakan tanggal 23 Mei 2024.

Hasil yang diperoleh tertera berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media

98

NO

Pernyataan tentang Media yang
Dikembangkan

Skor

Kesesuaian ukuran modul dengan
standar 1SO.

Penampilan unsur tata letak pada
sampul muka, belakang dan
punggung secara harmonis
memiliki irama dan kesatuan serta
konsisten.

Menampilkan pusat pandang
(center point) yang baik.

Warna unsur tata letak harmonis
dan memperjelas fungsi.

Huruf yang digunakan menarik dan
mudah dibaca.

Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf.

Terdapat ilustrasi pada sampul E-
Modul yang menggambarkan
isi/materi ajar dan mengungkapkan
karakter obyek.

Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola.
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9 Bidang cetak dan margin 3
10 Terdapat unsur tata letak yang 5
lengkap meliputi: Judul kegiatan
belajar, subjudul kegiatan
belajar, dan angka halaman.
11 Penempatan hiasan/ilustrasi 5

sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, angka

halaman.
12 Penempatan judul, subjudul, 5
ilustrasi, dan keterangan gambar
13 Tidak menggunakan terlalu banyak 5
jenis huruf.
14 Jenjang/hierarkijudul-judul jelas, 5
konsisten dan proporsional.
15 lustrasi Isi mampu mengungkap 5
makna/ arti dari objek.
16 [ustrasi Isi berbentuk akurat dan 5
proporsional sesuai dengan
kenyataan.
Jumlah Skor 74

Data dari hasil validasi ahli media memperoleh
jumlah skor sebesar 74 dari 80 total skor keseluruhan.
Presentase yang didapatkan sebesar 92,5% dengan kriteria
Sangat Valid. Dari hasil presentase tersebut dapat
disimpulkan bahwa e-modul bilingual dapat digunakan
dengan adanya revisi, berikut ini adalah perhitungan dari

presentase yang telah didapatkan:

h= 158 1009
v an = Tshx 0

h—74 100%
v-ah=gox 0



=92,5%

3. Validasi Ahli Bahasa

100

Validasi ahli bahasa dilakukan dengan validator

Bapak Moh. Rofid Fikroni, M.Pd yang merupakan dosen

UIN KHAS Jember. Berikut data hasil validasi bahasa yang

telah dilakukan:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Bahasa

NO

Pernyataan tentang Media yang

Dikembangkan

Skor

Menggunakan kaidah bahasa yang

baik dan benar

Menggunakan peristilahan yang
sesuai dengan konsep pada pokok
bahasan

Bahasa yang digunakan lugas dan
mudah dipahami oleh peserta didik

Pelafalan dan penulisan dua
bahasa (Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris) lugas dan mudah
dipahami oleh peserta didik

Pengucapan dua bahasa (Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris)
lugas dan mudah dipahami oleh
peserta didik

Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat kemampuan
berbahasa Peserta Didik Kelas VI1I
SMP/MTs

Bahasa penyajian dan peristilahan
materi mudah untuk Dipahami

Jumlah Skor

38
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Data dari hasil validasi ahli bahasa memperoleh
jumlah skor sebanyak 38 dari total skor keseluruhan 40.
Presentase yang didaptkan sebesar 95% dengan kriteria
Sangat Valid. Maka bisa disimpulkan bahwa e-modul
bilingual dapat digunakan dengan adanya revisi. Berikut ini

adalah perhitungan dari presentase yang didapatkan:
h= = % 100%
v—an = Tsh X 0

v—ah= ﬁ x 100%
40
. Validasi Pengguna (Guru)

Pengguna bermaksud guna menilai kesesuaian
materi dan desain dari e- modul bilingual. Instrumen yang
diberikan kepada pengguna berupa pernyataan yang
mencakup komponen isi, penyajian, bahasa, dan
kegrafikan. Di samping menilai, juga menulis saran dan
catatan untuk dijadikan sebagai rujukan untuk merevisi
produk - sebelum diuji coba ke peserta didik. Validasi

pengguna diperoleh hasil seperti tertera berikut:

Tabel 4.8 Hasil Validasi Pengguna (Guru)

NO Pernyataan tentang Media yang Skor
Dikembangkan
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Penataan unsur tata letak cover

menarik

Kejelasan tulisan dengan bentuk
dan ukuran huruf yang sesuai

Menggunakan maksimal 3 jenis
font

Tampilan gambar dan warna
cover menarik perhatian

Ukuran dan bentuk font tulisan
dalam E-Modul IPA mudah dibaca

Tampilan gambar pada E-Modul
IPA sudah sesuai dengan aspek
materi Sistem Pencernaan
Manusia

Tampilan warna pada E-Modul
IPA sudah sesuai dan serasi
sehingga menarik untuk dilihat

Bahasa yang digunakan dalam E-
Modul IPA sederhana dan mudah
dipahami

Petunjuk penggunaan E-Modul IPA

runtut dan mudah dipahami

10

Penataan unsur tata letak pada
setiap Komponen E-Modul IPA
menarik

11

Indikator kompetensi sesuai
dengan kompetensi yang ada pada
kompetensi dasar.

12

Materi pada E-Modul IPA
relevan dengan

kompetensi yang

Harus dikuasai siswa

13

Materi disajikan secara runtut
dan mudah dipahami oleh siswa.

14

E-Modul IPA sesuai dengan
materi Sistem Pencernaan
Manusia

15

Permasalahan yang disajikan dapat
dikaitkan dengan konteks
percobaan yang akan dilakukan.
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16

llustrasi yang disajikan sesuai

dengan muatan materi

17

E-Modul IPA yang
dikembangkan sudah memuat

langkah kerja yang sesuai

18

Kegiatan pembelajaran
menggunakan E-Modul IPA dapat
Meningkatkan keterlibatan aktif
siswa

19

Langkah percobaan yang dimuat
dalam E-Modul IPA runtut dan

jelas

20

Kegiatan peserta didik yang
disajikan dalam E-Modul IPA
sesuai dengan materi Sistem
Pencernaan Manusia

Jumlah Skor

94

Data dari hasil validasi oleh guru mata pelajaran

memperoleh jumlah skor sebesar 94 dari total skor

keseluruhan 100. Presentase yang didapatkan sebesar 94%

dengan kriteria Sangat Valid. Maka dapat disimpulkan

bahwa e-modul bilingual dapat digunakan dengan adanya

revisi. Berikut ini adalah perhitungan dari presentase yang

didapatkan:

=158 100%
v an = Tsh X 0

h—94 100%
v—ah=o0x 0



= 94%
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Data hasil validasi pengguna memperoleh nilai 94

dengan persentase 94%. Artinya materi dan desain yang

disajikan dalam produk yang dikembangkan sangat valid.

Hal ini mengindikasikan bahwa e-modul bilingual dapat

diterapkan dalam pembelajaran.

b. Uji Coba Pengembangan Produk

E-modul bilingual yang sudah divalidasi akan diuji coba ke

peserta didik kelas VIII-E SMP Plus Darus Sholah melalui

instrumen angket respons peserta didik yang berisi 11 pernyataan.

Di samping itu, peserta didik juga menulis saran dan catatan

terhadap e-modul bilingual yang dikembangkan. Adapun yang

diterapkan mencakup:

1) Uji Coba Skala Kecil

Tahapan ini bertujuan guna mengetahui keterbacaan

dari e-modul bilingual. Uji coba skala kecil dilakukan di

SMP Plus Darus Sholah yang diikuti 6 peserta didik kelas

VIII-E dengan acak. Hasil yang diperoleh tertera berikut:

Tabel 4.9 Uji Coba Skala Kecil

No

Nama

Tse

Tsh

V-au

NTPS

48

55

87,271%
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2. NAQ 49 55 89,09%
3. AKY 51 55 92,72%
4. MJPN 50 55 90,00%
5. SAF 42 55 76,36%
6. BTSM 55 55 100%
Jumlah 295 330 535,44%
V —ah =XTse x 100%
>Tsh
— = 295 0,
Rata-rata V -ah = x 100%
= 89,39%
Kriteria Sangat Menarik

2) Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dilakukan untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap kemenarikan bahan ajar e-
modul bilingual mengenai materi system pencernaan
mansuia. Uji coba ini dilakukan pada peserta didik kelas V111
E SMP Plus Darus Sholah yang merupakan kelas peminatan
bilingual dengan 23 peserta didik sebagai responden.
Penilaian angket respon peserta didik terdari 11 pertanyaan,

berikut tabel hasil penilaian angket respon peserta didik:



Tabel 4.10 Uji Coba Skala Besar
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No. Nama Tse Tsh V-au

1. CwWL 49 55 89,09%
2. SAF 50 55 90,90%
3. MLK 47 95 85,45%
4. ADM 44 55 80,00%
5. TSN 44 55 80,00%
6. ANF 44 55 80,00%
1. KIL 44 55 80,00%
8. IMO 44 55 80,00%
9. FAF 44 55 80,00%
10. DRT 46 55 83,63%
11. PNAY 46 55 83,63%
12. APS 44 55 80,00%
13 NAQ 50 55 90,90%
14. FDN 51 55 92,72%
15. AFN 51 95 92,72%
16. NTPS 38 55 69,09%
17. AKY 51 55 92,72%
18. NNT 35 55 63,63%
19. MJPN 55 55 100%

20. SAFW 46 55 83,63%
21. NZPT 50 55 90,90%
22. ABM 48 55 87,27%
23. BTSM 55 55 100%

Jumlah 1.076 1.265 1.956,28%
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V —au=2xTse x 100%

>Tsh
V —au=1076 x 100%
Rata-rata 1.265
=85,05 %
Kriteria Sangat Menarik

c. Hasil Respon Peserta Didik terhadap E-modul Bilingual

Pada penyebaran angket respon peserta didik terhadap E-

modul bilingual terdapat tabel kelebihan dan kekurangan bahan

ajar serta komentar dan saran perbaikan. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui tanggapan dari peserta didik terkait E- modul

bilingual, berikut tanggapan dari peserta didik:

1.

E-modul gampang dipahami dan jadi lebih tertarik untuk
belajar IPA

. Tulisannya terlalu kecil

Jadi bisa memahami materi dengan lebih mudah dan
jelas,ada gambar yang menarik

Warnanya bagus terlihat jelas
Video yang ada dalam bukunya sangat mengedukasi
Banyak gambar menarik dan foto organ sangat jelas

Lebih tertarik lagi untuk belajar IPA setelah melihat
videonya karena kualitas videonya bagus dan menarik

untuk ditonton dan animasinya lucu
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8. Ada beberapa gambar yang kurang jelas
9. Sudah sesuai dengan materi yang dibahas

10. Gambar yang menarik dan animasi video yang mudah

dipahami

Berdasarkan tanggapan dari peserta didik, selanjutnya
peneliti akan melakukan perbaikan terhadap e-modul bilingual
dengan harapan menghasilkan produk akhir yang sangat
memuaskan. Perbaikan dilakukan agar pengimplementasian
bahan ajar e- modul bilingual pada pembelajaran IPA menjadi

maksimal.

B. Analisis Data
Bahan ajar e-modul bilingual pada materi sistem pencernaan manusia
merupakan hasil atau produk yang dikembangkan di kelas VIII E SMP Plus
Darus Sholah. Untuk memperoleh data, dilakukan melalui tahapan yang
sesuai dengan prosedur. Data-data tersebut diperoleh melalui tahapan define
yang terdiri dari 5 tahapan. Pada tahap pertama yaitu analisis awal akhir. Yang
dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2023. Dari hasil wawancara bersama ibu
Linda Triana Dewi S.Pd. selaku guru yang mengampu mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam diperoleh informasi dimana guru mengalami kesulitan
terkait bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA, terlebih

pada materi sistem pencernaan manusia yang bersifat abstrak, dan bahan ajar
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yang digunakan oleh guru juga masih bahan ajar yang konvensional sehingga

peserta didik cenderung bosan untuk mengikuti proses pembelajaran dikelas.

Tahap kedua merupakan analisis kepada peserta didik. Peneliti
melakukan penyebaran kuosioner dan juga melakukan observasi kepada
peserta didik kelas VI1II E di SMP Plus Darus Sholah yang merupakan kelas
dengan peminatan bilingual. Berdasarkan angket analisis diketahui bahwa
73% peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi terutama
pada materi sistem pencernaan manusia, hal tersebut disebabkan karena
keterbatasan bahan ajar yang digunakan oleh guru dan karakteristik materi
yang dianggap abstrak. Menurut hasil angket juga diketahui bahwasannya
peserta didik membutuhkan bahan ajar yang didalamnya tidak hanya memuat
teks namun juga memuat gambar animasi, dan video yang dapat
meningkatkan antusiasme serta memudahkan dalam memahami materi sistem

pencernaan manusia.

Data juga diperkuat dengan pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh
peneliti. Informasi yang pertama yakni terkait fasilitas yang tersedia di SMP
Plus Darus Sholah yang dimana sudah terpenuhi dengan baik. Peserta didik
kelas VIII E dengan peminatan bilingual merupakan peserta didik yang
berada dalam kelas dengan jurusan khusus yaitu adanya jam tambahan belajar
dua bahasa, sebagian peserta didik memerlukan bahan ajar yang dapat

membantu memvisualisasikan materi yang sifatnya abstrak agar menjadi
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lebih jelas. Maka bahan ajar e-modul bilingual adalah satu opsi yang bisa
digunakan. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Rifka Hairani, bahwa e-
modul merupakan alat ataupun sarana yang telah dirancang dan memuat sutau
materi pembelajaran tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk

belajar dan memhami materi secara mandiri.3®

Tahap ketiga merupakan proses analisis tugas. Dalam hal ini peneliti
menganalisis terkait tugas pokok yang harus dipahami oleh peserta didik dan
disajikan didalam e-modul bilingual, sehingga peserta didik dapat mencapai
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Peserta didik harus
menguasai tugas dan menyesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Tugas-tugas tersebut disajikan dalam e-modul bilingual
dengan mengkombinasikan soal dengan dua bahasa yaitu bahasa indonesia
dan bahasa inggris. Tahap selanjutnya merupakan analisis konsep yang
dilakukan dengan mengacu pada capaian pembelajaran kurikulum 2013.
Peneliti pada tahap ini melakukan identifikasi komponen materi sistem
pencernaan manusia yang tercantum di kurikulum 2013. Tahap terakhir dari
pendefinisian adalah merumuskan tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan
pembelajaran ini harus sesuai dengan capaian pembelajaran yang berlaku di

kurikulum 2013.

% Ulfa, “Pengembangan Modul Sistem Pencernaan Makanan Berbasis Literasi Sains Untuk Kelas VIII

MTsN Padang Japang.”
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Data kedua yang diperoleh peneliti dari tahapan perancangan terdiri
dari tiga tahapan. Pertama dilakukan kegiatan menyusun materi pembelajaran
yang akan disajikan dalam e-modul. Materi yang akan dimuat mencakup
nutrisi, struktur dan fungsi organ sistem organ sistem pencernaan, dan
gangguan pada sistem pencernaan, penyajian materi dikemas dengan singkat

dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Tahap ketiga merupakan perancangan awal terkait produk yang disusun
atau dikembangkan, yaitu e-modul bilingual. Pada tahap ini, langkah pertama
yaitu peneliti melakukan perancangan awal terkait e-modul yang akan
dikembangkan dengan membuat prototype awal produk. Setelah produk yang
dikembangkan sudah sesuai dengan kriteria, maka selanjutnya dilakukan
validasi bahan ajar kepada para ahli. Selanjutnya bahan ajar akan sampai pada
tahap validasi produk. Validator yang akan menilai produk di antaranya yaitu
validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan pengguna oleh guru mata

pelajaran IPA.

Validasi materi dilakukan oleh validator yakni ibu Rafiatul Hasanah,
M.Pd. penilaian ahli materi terdiri dari 12 (duabelas) butir pertanyaan, dimana
pertanyaan tersebut meliputi aspek kelayakan isi dan aspek kelayakan
penyajian pada e-modul bilingual. Dari hasil validasi yang telah dilakukan,
presentase keseluruhan dari ahli materi diperoleh nilai sebesar 95%. Menurut

perolehan nilai tersebut maka e-modul bilingual yang dikembangkan memuat
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materi yang sangat valid. Berdasarkan penilaian dari ahli materi, bahan ajar
yang dikembangkan cukup bisa menggambarkan visualisasi materi yang
sifatnya abstrak. Dan materi yang disajikan sesuai dengan capaian dan tujuan
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum 2013.
Pernyataan ahli materi selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
dimana materi pembelajaran harus disajikan sesuai dengan kurikulum yang
ditetapkan saat ini. Baik dari segi isi ataupun kemudahan pemahaman peserta

didik.¥

Penilaian dari ahli media mendapatkan nilai sebesar 92,5%. Dari nilai
yang telah didapatkan maka penyajian e-modul bilingual sangat valid dan
layak untuk digunakan oleh peserta didik. Penyajian e-modul juga sudah
memuat aspek konsep materi dan terdapat video dengan 2 bahasa atau
bilingual. Dari hasil komentar diperoleh bahwa e-modul disajikan secara jelas
dan juga efektif untuk- membantu peserta didik dalam: memahami materi yang
dianggap sulit. Hal tersebut sesuai dengan salah satu fungsi bahan ajar yaitu

memberikan kejelasan tentang konsep materi.

Penilaian ahli bahasa terdiri dari 8 (delapan) pertanyaan, dimana

pertanyaan tersebut meliputi penggunaan kaidah kebahasaan, pengguanaan

37 AR Sari, Implementasi Kebijakan Kurikulum 2013, 2021,
https://books.google.com/books?hl=id&Ir=&id=FcJEEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dqg=kurikulum+
k13&0ts=6VtGU4tASO&sig=ilcEa8eqjwY OxNkPvwCEDhw6eLO0.
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istilah bahasa, kelugasan bahasa, pelafalan atau pengucapan, sifat
komunikatif, kesesuan bahasa yang digunakan, dan kemudahan dalam
penyajian bahasa. Terdapat beberapa saran dari validator berupa perbaikan
pada penggunaan istilah dan kata hubung agar e- modul bilingual menjadi
lebih baik. Diperoleh persentase rata-rata hasil dari validasi bahasa sebesar
95% dengan kriteria “sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwasannya e-
modul bilingual sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA di

kelas.

Penilaian dari guru IPA terdiri dari 20 (dua puluh) pertanyaan, dimana
pertanyaan tersebut meliputi aspek kesesuaian e-modul bilingual dengan
perangkat pembelajaran, aspek kesesuaian materi, dan aspek penggunaan
istilah materi sistem pencernaan manusia dalam e-modul bilingual. Pada
aspek kesesuaian materi terdapat saran dari guru IPA untuk menambahkan
gambar sumber vitamin dan juga mineral serta melengkapi fitur yang ada pada
e-modul. Diperoleh persentase rata-rata hasil dari validasi produk oleh guru
IPA sebesar 94% dengan kriteria “sangat valid”. Hal ini menunjukkan
bahwasannya e-modul bilingual sangat layak digunakan dalam  proses

pembelajaran IPA di kelas.

Hasil uji coba produk dilakukan dengan 2 tahapan yakni, uji coba
produk skala kecil, dan uji coba produk skala besar. Uji coba produk

dilaksanakan setelah produk melalui tahap revisi dengan mengacu pada hasil
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validasi oleh para ahli. Uji coba skala kecil dilakukan kepada 6 peserta didik
untuk mengetahui kemenarikan dari e-modul bilingual, pemilihan subjek uji
coba skala kecil ini dipilih secara acak. Hasil uji coba skala kecil memperoleh
rata-rata persentase sebesar 89,39% dengan kriteria “sangat menarik”.
Setelah melakukan uji coba skala kecil, peneliti melanjutkan ke tahap
selanjutnya yakni uji coba skala besar. Uji coba skala besar dilakukan kepada
23 peserta didik, peserta didik disajikan e-modul bilingual lalu diberikan
angket penilaian peserta didik untuk mengetahui kemenarikan dari e- modul
bilingual. Hasil yang diperoleh dari uji coba skala besar yakni rata-rata
persentase sebesar 88,52% dengan kriteria “sangat menarik”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa video pembelajaran bilingual layak untuk digunakan

dalam pembelajaran IPA di kelas.

Berdasarkan hasil respon peserta didik diperoleh beberapa tanggapan
mengenai e- modul bilingual, dimana sebagian besar dari peserta didik
mengatakan bahwa e-modul bilingual menarik karena tedapat animasi-
animasi di dalamnya dan materi mengenai sistem pencernaan manusia mudah
untuk dipahami. Namun sebagian peserta didik juga mengatakan bahwa
sound yang digunakan terlalu monoton dan suara pemateri kurang jelas,
dengan begitu perlu adanya perbaikan untuk e-modul bilingual. Melalui
pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa e-modul bilingual yang

memuat mengenai materi sistem peredaran darah mendapat banyak respon
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positif dari peserta didik, selain itu e-modul bilingual mampu memberikan
motivasi serta minat kepada peserta didik untuk mengikuti pembelajaran IPA
di kelas. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme peserta didik untuk menyimak
dan membaca e-modul bilingual serta melakukan kegiatan-kegiatan yang ada

dalam e-modul bilingual.

C. Revisi Produk

Produk hasil pengembangan yang telah melalui tahap validasi dan
mendapatkan respon dari para validator akan direvisi sesuai saran dari para
validator. Berikut revisi yang dilakukan oleh peneliti untuk menghasilkan

produk yang valid dan layak untuk digunakan:

1. Ahli Bahasa



116

Tabel 4.11 Perbaikan dari Ahli Bahasa

No Bagian Sebelum Direvisi Setelah Direvisi
Direvisi
1 Penggunaan

Article
“The” pada
cover
dihilangkan
atau diganti

“human”

(&
we OTGESTIVE Sycy. QY

wguSTEM PENCERNAAN Mayc, -

""* Tahun Ajaran 2023-2024

Kelas Vill

ﬂmh Stevanie Alifia Fadila

| -

odV\NBilin

IGESTI /,
0 VE
AN S¥sre

s TEM PENCERNAAN Ay

. * Tahun Ajaran 2023-2024 -

Kelas vill

ﬂdn Stevanie Alifia Fadila ‘

Struktur
kalimat
“pay more
attention
to” diubah
menjadi

“take care”

x‘ﬁ
wwm.wcmmpaym

attention to and maintain the health of the digestive
‘organs and good nutritional intake for the body, <o that
we do not expenence varous kinds of discases or
disorders. A balanced and regular diet is one way to
mantain a healthy digestive system. Of course. there
are many more efforts to maintain your health that you
can do, as will be explained in the next material

4@ A

\(a
mwmwmmm

attention to and maintain the health of the digestive

are many more efforts to mantain your hoalth that you
can do, as will be explained in the next material

4.2 A

2. Ahli Media
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No

Bagian

Direvisi

Sebelum Direvisi

Setelah Direvisi

Pada bagian
cover
dilengkapi
identitas kelas
bahwa e-
modul
diperuntukkan
kelas VIl

SMP/Mts

2@

g/‘,/\()du\. Bl”ngoq/

ESTIVE S¢c
(\/\EO“J e _.('\'57EA,7

<34 PENCERNA
\STE

% Tahun Ajaran 2023-2024 -

Kelas Vill

Disusun oleh Stevanie Rlifia Fadila

2@

(;Y"_Odu“ Bz’V';IOf?LV’Q/

OIGESTI

Disusun oleh Stevanie Alifia Fadila

Terdapat
beberapa
space
kosong,harap
ditambah
terkait sekilas
info © materi
yang
kontekstual

Y N

oo
b. Protein
bl .

nutrisi penting yang ada di dalam
makanan yang kita makan

ihat apa yang

- o dilakukan protein di dalam tubuh
kita
namya adalah bahan bangunan penting bag! tubuh
D ku untuk membuat sosuaty

dalam tubuh kita, sopc

bagian dan darah kita

mengandung protes
bagian-bagian ke ino. Kemudian, tubuh
menggunakan as tuk membangun dan memperbaiki
bagian-bagian tubuh kita yang berbeda

mberikan energi bagi tubuh kit Jadi, protein adalah teman baik

bagi tubuh kita

€9

ES ~ A

v : +

 °
a Karbohidrat ~ >
-

Karbohidrat merupakan salah satu zat
gizi yang diperukan oleh manusia yang
befungsi untuk menghasilkan enesgi bag
tubuh manusia

Karbohidirat selain berfungsi untuk
menghasilkan energi, juga mempunyai
fungsi yang lain bagi tubuh. Fungsi lain  §
Karbohidrat yaitu pemberi rasa manis
pada makanan, penghemat protein,
pengatur metabolisme  lemak,  dan

membantu pengeluaran feses. N
Sumber karbohideat antara lain besas,
jagung, gandum. kentang. UDI-UDIN. g per

buah-bushan, dan madu. Fungsi utama
karbohidrat adalah sebagal  sumber
energi  Tubuh manusia menyimpan
karbohidrat di organ hati dan otot
Kekwangan  karbohidrat  dapat
menyebabkan busung lapar (kwarsiorkor)

3. Ahli Materi
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No

Bagian

Direvisi

Sebelum Direvisi

Setelah Direvisi

Mini
praktikum
ditambah
keterangan

.

-
N
w

apa saja yang terkandung di dalam makanan sehari-
rimu?

ha
Setlap harl tubuhmu memerlukan zat makanan yang
dipergunakan untuk aktivitas, pertumbuhan. dan perbalkan
bagian-bagian tubuh yang rusak dengan jumiah tertentu. Untuk
kepentingan ini kamu peru mengetahul zat makanan yang
terkandung dalam makanan sehari-harimu
1Berdasarkan uralan o atas. dengan kelompokme, buatiah
dafta makanan sarapan
2 Kelompokkan daftar makanan tadi sesual dengan kelompok
* 4 sehat lima sempuma’
3 Buatlah kesimpulan, apakah sarapan pagimu sudsh sesuai
dengan *4 sehat lima sempurna™?
4 Susun laporan berdasarkan hasi kerjamut

-
i
] Mini Lab

Zat apa saja yang terkandung di dalam makanan sehari-
harimu?

Sctop hai tbubmu memerukon st mskanan yang
Gporgueskan ntuk aKIVEAS. Poriumbunan, Gan PErbakan
bagien-bagian tubuh yang fusak dengan jumish tertentu
Untuk kepontingan o kamu periu mongetahul Zat makanan
Yang torkancung GaLaM makanan scha-hanmu

« Bordasarkan waian o alas. dongan kefompolemu, buatiah
daftar makanan Sarapen PagITL

o Kelompokhan doftar makanan tad sosus  dongan
holompok * 4 schat ma sempuma”

« Buatiah kosmMpulan apakah SHAAN PIGIMU SUdAN SCT
dengan °4 sehat lma sempurma™

o Susun laporan bordasarnkan hasd kergamu!

3

*

Informasi
Kl, KD dan
karakteristik
modul
dijadikan 1

/ KOMPETENSI INTI

D

« Kl 1 dan KI 2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargal dan menghayatl periaku jujur
disiplin, santun. percaya difi. peduli. dan bertanggung jawab
dalam berinteraks! secara efextif sesual dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga, sekolsh masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa. negara, dan kawasan regional

+ Kl 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual.
konseptual. prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
iimu pengetahuan. teknologi. seni, budaya dengan wawasan
keman san. dan kenegaraan terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

« KI 4 Mengolahmenyaji dan menalar dalam Ranah konkret

jaan, kebang

mombuat) dan ranah abstrak (menulis
membacamenghitung menggambar dan mengarang)  sesual
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sarm
dalam sudut pandang

KOMPETENSI DASAR
&
« 35 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan

memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem
pencemaan. serta upaya menjaga kesehatan  sistem

« 45 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis
dan kimiawi

«
N

4. Guru IPA
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No

Bagian

Direvisi

Sebelum Direvisi

Setelah Direvisi

Pada
bagian
protein
ditambah
protein
nabati
dan
hewani

Antibodi

+ Menyusun dan Memperbalki
Jaringan Tubuh
* Memberikan Cadangan Energi
« Membentuk Hemoglobin dan
Darah

+ Menjaga Keasaman Tubuh
«+ Menyeimbangkan Cairan Tubuh

« Menjaga Kekuatan dan
Kelenturan Tubuh

& Menyeimbangkan Cairan Tubuh
9. Menjaga Kekustan dan Kelerturan Tubuh

s o
a § b- 6. Membentuk Horman
7.Menjaga Keasaman Tubuh
ls :

Mengancung peofi asam
AsamAmino | amino yang enghp den
berkuaitas tinggi

rutrs tambahan sepery

Meongandung lomsk jonuh | Rendah lomak jenuh dan bk
dan 2sam lomak omegs-3 | untuk jantung

Tidsk mengandurg
kolesterol

4 @A

Kolesiorol Mengarang holcsterok

Letak
usus besar
dan anus

diperjelas




BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Bahan ajar e-modul bilingual pada materi sistem pencernaan manusia
kelas VIII merupakan produk yang telah dihasilkan oleh peneliti. Kurikulum
2013 digunakan sebagai acuan penyusunan e-modul bilingual, dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik. Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan
dari data uji coba produk dan hasil analisis data:

1. Bahan ajar e-modul bilingual mengadaptasi model pengembangan oleh
Thiagarajan, yakni model 4D. Pada model ini memiliki empat tahapan
yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Akan tetapi karena
waktu yang terbatas, peneliti hanya melakukan penelitian dan
pengembangan pada tahap pengembangan (develop) saja.

2. Bahan ajar e-modul bilingual ini mendapatkan penilaian dari validator,
tergolong sangat valid. Dari ahli bahasa memperoleh nilai dengan
persentase 95% dengan kategori sangat valid. Sedangkan untuk ahli
media memberi penilaian dengan pesentase sebesar 92,5% dengan
kriteria sangat valid, validasi materi mendapatkan persentase sebesar
95%, tergolong sangat valid. Dari guru sebagai pengguna sebesar 94%

dengan kategori sangat valid. Maka dari perincian penilaian ahli, dapat
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disimpulkan bahwa e-modul bilingual dianggap sangat layak apabila
digunakan dalam sebuah proses pembelajaran.

3. E-modul bilingual telah memperoleh respon baik oleh peserta didik,
dengan Kkategori sangat menarik. Pada uji respon skala kecil
mendapatkan nilai dalam persentase yaitu sebesar 89,39% dengan
kategori sangat menarik. Sedangkan pada pelaksanaa uji respon skala
besar nilai yang didapatkan sebesar 85,05%, dan dalam kategori sangat
menarik. Menurut penilaian, maka e-modul bilingual dapat
menumbuhkan minat dari peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran IPA.

4. Adapun kelebihan dan kekurangan dari bahan ajar e-modul bilingual
diantaranya yakni,

Kelebihan: mudah untuk diakses karena telah berbentuk link flipbook
dan juga bisa discan barcode dan membantu pemahaman peserta didik
terkait materi, karena penyusunannya memuat berbagai animasi.
Kekurangan: penyusunan e-modul  hanya terbatas menyajikan materi
sistem pencernaan manusia.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut

1. Saran Pemanfaatan
a. Bahan ajar e-modul bilingual pada materi sistem pencernaan

manusia dapat dijadikan opsi oleh guru dalam proses pembelajaran,
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dan dapat membantu meningkatkan antusiasme dari peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran IPA.

b. Bahan ajar e-modul bilingual pada materi sistem pencernaan
mansuia mudah dalam penerapannya dan memuat animasi yang
disajikan dengan menarik. Sehingga dapat dijadikan opsi untuk
membantu peserta didik terkait minat untuk mengikuti pembelajaran
IPA.

c. Bahan ajar e-modul bilingual pada materi sistem pencernaan
manusia dapat dijadikan contoh bagi peneliti selanjutnya, agar
penelitian bisa dilakukan sampai tahap disseminate.

2. Saran Diseminasi
Agar penelitian lebih baik lagi, maka untuk peneliti selanjutnya,
sebaiknya penelitian dan pengembangan dilakukan sampai tahap
disseminate untuk mengetahui keefektifan. Bahan ajar e-modul
bilingual pada materi sistem pencernaan manusia dapat dijadikan
contoh bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian bisa dilakukan sampai
tahap disseminate.
3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Pada penelitian ini hanya terbatas sampai pada tahap uji respon
saja. Oleh karena itu muncul harapan agar peneliti nantinya mampu
melakukan tahap disseminate untuk mengetahui efektivitas bagi peserta

didik dengan penggunaan produk yang telah dikembangkan.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Lampiran 3. Hasil Wawancara kepada Guru IPA
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: Linda Triana Dewi
: Perempuan
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1 S1

 IPA

. 7-8-9
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tersebut dalam pembelajaran

No Pertanyaan Hasil

1. Kurikulum apa yang digunakan K13
dalam pembelajaran IPA?

2. Apakah terdapat kesulitan Lumayan bisa menerapkannya
dalam penerapan kurikulum dengan baik

sebelum mengajar di kelas?

IPA?

3. Apakah terdapat persiapan oleh lya
responden sebelum mengajar di
kelas?

4. Persiapan seperti apa yang RPP, LKPD
dilakukan  oleh = responden

untuk dipahami oleh siswa?

5. Cabang ilmu IPA apa yang sulit biologi

6. Dari cabang ilmu IPA tersebut, Materi  biologi

yang bersifat
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materi apa yang lebih banyak

mengalami kesulitan?

abstrak seperti misalnya sistem
pencernaan, sistem peredaran

darah, dan sistem pernapasan

7. Apa metode pembelajaran yang Diskusi dan tanya jawab
sering digunakan dalam
pembelajaran IPA di kelas?

8. Apakah metode tersebut efektif Lumayan efektif, karena anak-
digunakan dalam pembelajaran anak bisa sharing dengan teman
IPA di kelas? kelompoknya. Guru memfasilitasi

dan mendampingi diskusi anak

9. Apa bahan ajar yang sering LKPD, buku paket
digunakan dalam pembelajaran
IPA di kelas?

10. Apakah bahan ajar tersebut Cukup efektif. Anak-anak akan
efektif untuk digunakan dalam lebih tertarik apabila terdapat
pembelajaran IPA di kelas ? gambar dan dibuatkan skema

11. Apakah sarana dan prasarana di Cukup memadai, terdapat LCD
sekolah cukup memadai untuk tiap kelas ada Wifi dan ada Lab
pembelajaran IPA? Komputer

12. Apakah laboratorium IPA di Masih belum, karena banyak alat-
sekolah = ‘sudah ~  memenuhi alat yang belum dimilki
kriteria untuk pembelajaran IPA

13. Bentuk penilaian seperti apa Penilaian sikap, kognitif (pretest,
yang digunakan responden postest, penilaian harian dan
untuk menilai siswa? penilaian semester). Penilaian

keterampilan

14. Apakah  bentuk  penilaian Sudah

tersebut sudah cukup untuk
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mengetahui kemampuan siswa?

15.

Bagaimana cara responden
menangani  kekurangan atau

kesulitan yang terjadi di kelas?

Diskusi Bersama anak dalam

mencari Solusi

16.

Bagaimana cara responden
menyesuaikan perbedaan
karakter dan ketanggapan siswa

di kelas ?

Melalui  pendekatan personal.
Karena setiap anak memiliki
kemampuan dan juga karakter

yang berbeda-beda.
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Lampiran 4. Hasil Kuosioner Peserta Didik
ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Nama :
Kelas :
A. Petunjuk Pengisian Angket
a. Siswa dapat memilih salah satu jawaban dengan cara memberi tanda
check list ( \ )pada kotak “Ya” atau “Tidak” untuk jawaban yang
dianggap paling tepat.
b. Informasi yang siswa berikan tidak ada kaitannya dengan prestasi
siswa dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) di
sekolah. Oleh karena itu, mohon berikan informasi sejujur-jujurnya
dan sesuaidengan pendapat siswa masing-masing.
B. Tabel Angket Analisis Kebutuhan Siswa

selama proses pembelajaran berlangsung?

No Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah anda antusias mengikuti proses pembelajaran

IPA

di kelas?
2. Apakah guru menggunakan bahan ajar yang bervariasi

3. Apakah bahan ajar yang digunakan guru sudah dapat
membantu anda dalam memahami materi IPA?

4. Apakah anda mencari bahan ajar lain selain buku yang
disediakan di sekolah untuk - membantu anda
memahamimateri yang diajarkan, misalnya; internet,
majalah

atau buku lainnya?

5. Apakah anda membutuhkan adanya pengembangan
bahan

ajar lain selain yang di sediakan di sekolah?
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Apakah anda mengalami kesulitan memahami materi
Sistem pencernaan manusia?

Apakah anda pernah menggunakan atau membaca e-
Modul

IPA Bilingual?

Apakah jika materi sistem pencernaan manusia
dikemas dalam bentuk e-modul berbahasa inggris
menjadi pengetahuan baru bagi anda dan anda
tertarik untuk mempelajarinya?

Apabila penyajian dalam bahan ajar didominasi
dengan gambar. Apakah anda tertarik membaca dan
terbantu untuk

memahami materi sistem pencernaan manusia?

10.

Apakah anda setuju jika dikembangkan bahan ajar e-
Modul IPA Bilingual untuk digunakan dalam proses
pembelajaran sehingga materi sistem pencernaan
manusia tersebut mudah di pahami?




Lampiran 5. Hasil Penyebaran Kuosioner Peserta Didik
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No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Total

Apakah anda antusias mengikuti

proses pembelajaran IPA di kelas ?

12

18

30

Apakah guru menggunakan bahan
ajar yang bervariasi selama proses

pembelajaran berlangsung?

25

30

Apakah bahan ajar yang
digunakan guru sudah dapat
membantu anda dalam memahami

materi IPA?

23

30

Apakah anda mencari bahan ajar lain
selain buku yang disediakan sekolah
untuk membantu anda memahami
materi yang diajarkan misalnya

internet,majalah atau buku lainnya?

25

30

Apakah anda membutuhkan
adanya perkembangan bahan ajar
lain selain yang disediakan di

sekolah?

22

30

Apakah anda mengalami
kesulitan memahami materi sistem
pencernaan-manusia?

23

30

Apakah anda_pernah
menggunakan atau membaca e-

modul IPA berbahasa inggris?

10

20

30
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Apakah  jika  materi  sistem
pencernaan manusia dikemas dalam
bentuk e- modul berbahasa inggris
menjadi pengetahuan baru bagi anda

dan anda

14

16

30

tertarik untuk mempelajarinya?

Apabila penyajian dalam bahan ajar
didominasi dengan gambar. Apakah
anda tertarik membaca dan terbantu
untuk memahami materi sistem

pencernaan manusia?

23

30

10

Apakah anda setuju jika
dikembangkan bahan ajar e-modul
IPA  berbahasa inggris untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran sehingga materi sistem
pencernaan manusia tersebut

mudah dipahami?

22

30




Lampiran 6. Hasil Validasi Ahli Materi

Angket Validasi Ahli Materi

“pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas

VIII Di SMP Plus Darus Sholah”

Identitas Modul
Aspek Materi : Sistem Pencernaan Manusia
Kelas/semester : VIIT/ Ganjil
Peneliti : Stevanie Alifia Fadila

Identitas Validator ; Qapahl" Hasanah M. Pel

Nama

NIP/NUK : (987120201903 2006
Pendidikan Terakhir : §2 Pend: Sains
Tanggal Validasi © 30 Mei a02q

Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli materi tentang
Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas
VIII Di SMP Plus Darus Sholah.

Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar Bapak/Tbu akan sangat memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media ini. Schubungan dengan hal terscbut Bapak/Ibu dimohon untuk
memberikan pendapatnya pada sctiap pemyataan yang tersedia sesuai dengan keyakinan Bapak/Ibu
dengan membubuhkan tanda centang ( V) pada kolom yang tersedia dengan kriteria :

1 = Sangat Tidak Sctuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

No Pertanyaan Skor

Aspek Kelayakan Isi
1. [ Indikator kompetensi sesuai dengan
kompetensi dasar
2. | Aspck materi Sistem Pencernaan
Manusia disajikan sccara sistematis
dengan indikator
3. |Materi pada E-Modul IPA relevan
dengan kompetensi yang harus
dikuasai siswa
4. |Materi disajikan secara runtut dan

mudah dipahami oleh siswa. v
5. | Materi yang disajikan dalam E-Modul
IPA sesuai dengan aspek materi
Sistem Pencernaan Manusia
Aspek Kelayakan Penyajian
7. | Permasalahan yang disajikan dapat

dikaitkan dengan kontcks percobaan
yang akan dilakukan.

SIS S

<

<

<

8. | Permasalahan yang disajikan sesuai
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|| dengan materi.

lustrasi yang disajikan sesuai dengan
muatan materi  dalam  Sistem
Pencernaan Manusia

E-Modul IPA yang dikembangkan
sudah memenuhi langkah kerja yang
sesuai

Kegiatan pembelajaran  dalam  E-

modul [PA dapat mcningkatkan vV’
keaktifan siswa di kelas

12. | Langkah percobaan yang dimuat 2
dalam Modul ajar runtut dan jelas

13. | Kegiatan peserta didik yang disajikan
dalam Modul IPA sesuai dengan v

materi Sistem Pencernaan Manusia

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah,
jenis kesalahan dan saran untuk modul ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atau Bapak/Ibu
cukup merevisi dengan mencatat pada bagian yang salah dalam modul dan menuliskan apa yang
seharusnya dibetulkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar penilaian ini,

No.

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

2

3

4
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Pertanyaan

1. Menunut bapak/ibu a ng menjadi kelebihan produk dibuat oleh lin? -
%‘w pn;:g jl:lpluylngl oleh peneliti

2. Menunn bapak/ibu apa yang mcnjadl kekuran, ian produk yang dibuat oleh peneliti?

Beborape  hal vang ddevaan (pt nama phur
Pu-nhw / N‘hvuc.r dan KOncep? .

Saran dan Komentar

Kesimpulan :
Modul IPA ini dinyatakan®) :

1. Layak diujicobakan di kelas tanpa revisi
Layak diujicobakan di kelas dengan revisi
. Tidak layak diujicobakan di kelas

*) Lingkari salah satu

Jember..c.ovoeniennraens 2024

Validator

LP
NIP: (9870w 6036

diM > balkara Ly ade Pulen Udep
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Media

Angket Validasi Ahli Media

“Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas
VIII Di SMP Plus Darus Sholah”

Identitas Modul
Aspek Materi : Sistem Pencernaan Manusia
Kelas/semester : VIII/ Ganjil
Peneliti : Stevanie Alifia Fadila

Identitas Validator

Nama : Mohammad Wildan Habibi, M.Pd
NIP/NUK : 198912282023121020
Pendidikan Terakhir 182

Tanggal Validasi 123 Mei 2024

Petunjuk pengisian angket:

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai aspek
media e-modul dari “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem
Pencernaan Manusia Kelas VIII Di SMP Plus Darus Sholah”. Aspek penilaian desain modul
ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikaan dan aspek kelayakan bahasa
bahan ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
modul ini. Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan tanda “V” di bawah kolom skor
penilaian
yang tersedia dengan kriteria :
| = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Indikator | No Pertanyaan Skor

Penialaian 1 [ 2 T 3T 47T
Aspek Kegrafikan

Ukuran . | Kesesuaian  ukuran  modul \l

Modul dengan standar 1SO.




Desain
Cover

Penampilan unsur tata letak pada
sampul muka, belakang  dan
punggung  sccara  harmonis
memiliki irama dan  kesatuan
serta konsisten,

Menampilkan  pusat  pandang
(center point) yang baik.

Wama unsur tata letak harmonis
dan memperjelas fungsi.

Huruf yang digunakan menarik
dan mudah dibaca.

Tidak  menggunakan  terlalu
banyak kombinasi jenis huruf.

] 4 <4 <

Terdapat ilustrasi pada sampul E-
Modul yang menggambarkan
isi/materi ajar dan

mengungkapkan karakter obyek.

Desain Isi
Modul

Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola.

Bidang cetak dan  marjin
proporsional serta menggunakan
dua halaman yang berdampin

Terdapat unsur tata letak yang
lengkap meliputi: Judul kegiatan
belajar,  subjudul  kegiatan
belajar, dan angka halaman.

halaman.

Penempa-tm judul,  subjudul,
ilustrasi, dan keterangan gambar

Tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf.

Jenjang/hierarki judul-judul
jelas, konsisten dan proporsional.

llustrasi Isi mampu mengungkap
makna/ arti dari objek.

= - <

Ilustrasi Isi berbentuk akurat dan
proporsional  scsuai  dengan
kenyataan.

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah,

jenis kesalahan dan saran untuk e-modul ini secara tertulis

pada kolom yang tersedia. Atau
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Bapak/lbu cukup merevisi dengan mencatat pada bagian yang salah dalam modul dan
menuliskan apa yang scharusnya dibetulkan oleh pencliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terima kasih.

Kebenaran Tampilan

Petunjuk:

1. Apabila terjadi kesalahan pada aspek tampilan mohon ditulis bagian tersebut

padakolom 2.

2. Pada kolom 3 ditulis jenis kesalahan, misalnya kesalahan konsep, warna, susunan
kalimat, penggunaan gambar, dan lain-lain.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom 4.

No. Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Perbaikan

1 2

3

4

Pada bagian cover perlu
dilengkapi terkait E-Modul
kelas VIII (SMP/MTs)

Terdapat beberapa hal
enyisakan space kosong
ang besar, mungkin bisa
ibuat tambahan terkait
kilas info materi yang
kontekstual
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Pertanyaan

1. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kelebihan produk yang dibuat oleh peneliti?
Inovatif dan Efisien (Paperless)

2. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kekurangan produk yang dibuat olch peneliti?
Konsistensi tiap halaman

Saran dan Komentar

Kesimpulan :
Modul Ajar ini dinyatakan®) :

1. Layak diujicobakan di kelas tanpa revisi
2. Layak diujicobakan di kelas dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan di kelas

*) Lingkari salah satu )
Jember,23 Mei 2024
Ahli Media

Moh. Wildan Habibi, M.Pd
NIP. 198912282023121020



Lampiran 8. Hasil Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI

OLEH AHLI BAHASA

Data Pribadi Ahli Bahasa
Nama - Mgn- Ropid Fikrowa , M-PL.
NIP g \99;0603 107321032

Instansi/ Unit Kerja : £t\K
Bidang Kepakaran B, L\ aza T—W

Petunjuk Pengisian

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai pada

setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang
1 : Sangat Kurang

Instrumen Validasi

Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia
Kelas VIII Di SMP Plus Darus Sholah

Skor

No. Pernyataan tentang Media yang Dikembangkan

1. | Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar

2. | Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan konsep

pada pokok bahasan

3. | Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami oleh

pesenta didik

4. | Pelafalan dan penulisan dua bahasa (Bahasa
Indonesia dan Bahasa

Inggris) lugas dan mudah dipahami oleh peserta didik

5. | Pengucapan dua bahasa (Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris) lugas dan mudah dipahami oleh peserta didik

6. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

7. |Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
kemampuan berbahasa Peserta Didik Kelas VII

SMP/MTs

8. | Bahasa p.cnyajian dan peristilahan materi mudah untuk

Dipahami
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Adaptast dan
Wahyuni, St “Pengembangan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Biologi

Kelas XI SMA Negeri § Jeneponto™ Skripsi, Universitas Negeni Makassar,
2020

Kebenaran Tampilan
Petunjulk.
I Apabila terjadi kesalahan pada aspek tampilan mohon ditulis bagian tersebut pada
kolom 2.
2. Pada kolom 3 ditulis jenis kesalahan, misalnya kesalahan konsep, wama, susunan
kalimat, penggunaan gambar, dan lain-lain.
3. Saran untuk perbaikan mohon ditulis dengan singkat dan jelas pada kolom 4.
No. Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1 2 3 4
1| Medul L gl s & agha
arrcke “Ale”
2 O o balinaf Mm d,lﬁaeu_g
( \'*“\' r}ﬂ w et
b [Sputer bt “guy St | ¥ jaley oo

Claal - A) adhen Ron R’




V. Kelebihan dan Kekurangan Media
Kelebihan

Kekurangan
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V1. Komentar dan Saran Perbaikan
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VII. Kesimpulan
Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan
kesimpulan terhadap Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem
Pencernaan Manusia Kelas VIII Di SMP Plus Darus Sholah dinyatakan:
/

E-Modul dapat digunakan dengan revisi v

E-Modul dapat digunakan tanpa revisi

Validator Bahasa,

NIP. 199306032023211032



Lampiran 9. Hasil Validasi Pengguna (Guru)

Angket Validasi Pengguna Modul

“Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia

Identitas Modul
Aspek Materi : Sistem Pencemaan Manusia
Kelas/semester : VIII/ Ganjil
Peneliti : Stevanie Alifia Fadila

Identitas Validator

Nama

NIP/NUK P

Pendidikan Terakhir : St

Tanggal Validasi : 22 Mei 2024

Kelas VIII Di SMP Plus Darus Sholah™

Petunjuk pengisian angket:

. Linda Trana Oewl, §.Pd-
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Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli

praktisi pembelajaran terkait “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem

Pendapat, kritik, saran,
penilaian, dan komentar Bapak/Ibu akan sangat memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
ini. Sehubungan dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan pendapatnya pada
setiap pernyataan yang tersedia sesuai dengan keyakinan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda

Pencernaan Manusia Kelas VIII Di SMP Plus Darus Sholah”.

centang (

| = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

) pada kolom yang tersedia dengan kriteria :

No Pertanyaan Skor
3 | s
Penilaian Tampilan Cover
. | Penataan unsur tata letak cover v
menarik
2. | Kejelasan tulisan dengan bentuk dan v
ukuran huruf yang sesuai
3. | Menggunakan maksimal 3 jenis font
4. | Tampilan gambar dan wama cover v
menarik perhatian
Penilaian Tampilan Isi Modul
5. | Ukuran dan bentuk fonr tulisan dalam /
E-Modul IPA mudah dibaca
6. | Tampilan gambar pada E-Modul IPA
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sudah sesuai dengan aspek materi
Sistem Pencernaan Manusia

Tampilan wama pada E-Modul IPA
sudah sesuai dan serasi sehingga
menarik untuk dilihat

Bahasa yang digunakan dalam E-
Modul IPA sederhana dan mudah
dipahami

9.

Petunjuk penggunaan E-Modul IPA
runtut dan mudah dipahami

10.

Penataan unsur tata letak pada setiap
Komponen E-Modul IPA menarik

Penilaian Materi

Indikator kompetensi sesuai dengan
kompetensi yang ada pada kompetensi
dasar

12.

Materi pada E-Modul IPA relevan
dengan kompetensi yang harus
dikuasai siswa

13.

Materi disajikan secara runtut dan
mudah dipahami oleh siswa.

14.

E-Modul IPA sesuai dengan materi
Sistem Pencernaan Manusia

Permasalahan yang disajikan dapat
dikaitkan dengan konteks percobaan
yang akan dilakukan.

Ilustrasi yang disajikan sesuai dengan
muatan materi

17.

E-Modul IPA yang dikembangkan
sudah memuat langkah kerja yang
sesuai

Kegiatan pembelajaran menggunakan
E-Modul IPA dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa

Langkah percobaan yang dimuat
dalam E-Modul IPA runtut dan jelas

o

20

Kegiatan peserta didik yang disajikan
dalam E-Modul IPA sesuai dengan

maten Sistem Pencernaan Manusia
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No. Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan
1 2 3 4

- fads basran prolein
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Kelebihan dan Kekurangan Media
Kelebihan Kekurangan

| woerma  Menadk , ated  Cueup -

\enguap - combar aew

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai bagian yang salah,
jenis kesalahan dan saran untuk E-Modul ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Atau
Bapak/lbu cukup merevisi dengan mencatat pada bagian yang salah dalam E-Modul dan
menuliskan apa yang seharusnya dibetulkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk
mengisi lembar penilaian ini, kami ucapkan terima kasih.
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Pertanyann

1. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kelebihan produk yang dibuat oleh peneliti?

Kesimpulan :
E- Modul IPA ini dinyatakan®) :

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

. Tidak layak diujicobakan di lapangan
*) Lingkari salah satu
Jember,. 22 . Me1 2024
Validator
Linda Triana Dewi, S.Pd

' NIP: —~
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Lampiran 10. Hasil Uji Coba Skala Kecil

~

\
.’

&

Angket Respon Peserta Didik Skala Kecil

“Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas
VIII Di SMP Plus Darus Sholah™

Nama :Noyto Tt Qgtuo«h Cart
Kelas :86(\o\quat)

Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas
VIII Di SMP Plus Darus Sholah Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah
disediakan dengan memberi tanda check list (), kriteria skala penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

No Pertanyaan Skor
1 |- 21 3 T &« T s
Penilaian Keterbacaan Cover
I. |Ukuran huruf judul E-Modul lebih
dominan dan proporsional dibandingkan
Dama pengarang.
2. | Judul, Sub-Judul, dan Identitas E-Modul
memiliki ukuran yang berbeda dan Vv
berirama
3. |Tidak menggunakan terlalu banyak V4
kombinasi jenis huruf.
4. | Wama tulisan pada cover modul 7
kontras dengan warna latar belakang.
Penilaian Keterbacaan Isi
5. | Petunjuk yang diberikan dalam E-
Modul IPA sangat jelas 4
5. | Bahan Bacaan dalam E-Modul IPA 7
mudah dipahami
6. | Gambar yang disajikan terlihat dengan
jelas 4
7. | Bahasa yang digunakan pada E-Modul
mudah dipahami v
8. | Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi jenis huruf v
9. | Bentuk fon tulisan dalam E-Modul IPA v
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_lidah dibaca

AUkmnhwnfymgdigmhndnhmE- v
Modul IPA mudah dibaca

Pertanyaan

1. Menurut kamu apa yang menjadi kelebihan Modul IPA tersebut?
Yowloar Covemip  Menar i

-0 g & Yot e oo © W00 0 Qongerr e

2. Menurut kamu apa yang menjadi kekurangan Modul [PA?

Saran dan Komentar
Mdatr Yoogus A% ador Yang \urong
- J

Jember, 2024

Peserta Didik




Lampiran 11. Hasil Uji Coba Skala Besar
" —— —

Angket Respon Peserta Didik Skala Besar

“Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas
VIII Di SMP Plus Darus Sholah™

Nama : Ch\wta wuwlandar
Kelas : 9.¢

Petunjuk pengisian angket:

Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Bilingual Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas
VIII Di SMP Plus Darus Sholah. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah
disediakan dengan memberi tanda check list (V), kriteria skala penilaian sebagai berikut:

| = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 =Kurang Setuju (KS)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

No Pertanyaan Skor

Penilaian Tampilan Cover

l. | Gambar pada cover membuat saya v
tertarik untuk belajar E-Modul IPA

2. | Tampilan cover E-Modul secara umum v
menarik

3. |Menurut saya tampilan wama pada
Cover E-Modul IPA tidak v
membosankan

S

4. | Penampilan unsur tata letak pada

kesatuan serta konsisten.
Penilaian Keterbacaan Isi
5. | Wama yang diberikan dalam E-Modul
IPA j v
6. | Tidak menggunakan terlalu banyak jenis ~
huruf.
7. | Gambar yang disajikan terlihat dengan
Jelas v
8. |Bahasa yang digunakan pada E-Modul 7
IPA mudah dipahami

9. | lustrasi pada E-Modul IPA telah sesuai |
dengan materi yang dibahas 7
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1 == | | | | [
Kemenarikan dalam Belajar

10. | Materi yang tersaji menarik untuk
dipelajari.

I1. | E-Modul TPA dapat menambah
wawasan

Pertanyaan

I. Menurut kamu apa yang menjadi kelebihan E-Modul IPA tersebut?

¢.zmadal gompan i pokami o o Jadi lehth_terronk watuke
‘mpeﬁqﬁ (P

2. Menurut kamu apa yang menjadi kekurangan E-Modul IPA?
e nea 29a _(tecy

Saran dan Komentar
tule qga, beoy(

Jember, 23 met 2024

Peserta Didik

RVl




Lampiran 12. Data Hasil Angket Respon Uji Coba Skala Besar
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No. Nama Tse Tsh V-au

1. CWL 49 55 89,09%
2. SAF 50 55 90,90%
3. MLK 47 55 85,45%
4. ADM 44 55 80,00%
5. TSN 44 55 80,00%
6. ANF 44 55 80,00%
7. KIL 44 55 80,00%
8. IMO 44 55 80,00%
9. FAF 44 55 80,00%
10. DRT 46 55 83,63%
11. PNAY 46 55 83,63%
12. APS 44 55 80,00%
13. NAQ 50 55 90,90%
14. FDN 51 55 92,72%
15. AFN 51 55 92,72%
16. NTPS 38 55 69,09%
17. AKY 51 55 92,72%
18. NNT 35 55 63,63%
19. MJPN 55 55 100%

20. SAFW 46 95 83,63%
21. NZPT 50 55 90,90%
22. ABM 48 55 87,27%
23. BTSM 95 95 100%

Jumlah 1.076 1.265 1.956,28%
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V —au=2=xTse x 100%

»Tsh
V —au=1076 x 100%
Rata-rata 1.265
=85,05 %
Kriteria Sangat Menarik
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Lampiran 13. Jurnal Kegiatan Penelitian

SR Y

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Hari,Tanggal Kegiatan Tanda Tangan
Selasa, 9 Mei 2023 Permohonan izin penelitian
di SMP Plus Darus Sholah /Q .
Jember b\
Sabtu, 13 Mei 2023 Wawancara dengan guru
mata pelajaran [PA kelas
VII1 E di SMP Plus Darus gﬂ%
Sholah
Selasa, 20 Juni 2023 Penycebaran angket analisis
kebutuhan siswa kelas VIII
E SMP Plus Darus Sholah
Jember
Rabu, 22 Mei 2024 Validasi Praktisi Guru Mata
Pelajaran IPA M
Kamis , 30 Mei 2024 Uji respons siswa qp_‘g
Jumat, 31 Mei 2024 Surat keterangan selesai
penelitian /@ )




Lampiran 14. Matriks Penelitian dan Pengembangan

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
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Judul Rumusan Tujuan Sumber Data Metode Penelitian dan Alur
Maasalah Penelitian Pengembangan Penelitia
Pengembangan |1. Bagaimana . Untuk 1. Validasi 1. Jenis Penelitian . Pendefinisi
Bahan Ajar E- | validitas e- mengetahui Ahli Research and Development | an (Define)
Modul modul validitas a. Ahli (R&D), dengan | a. Analisis
Bilingual bilingual produk e- Materi mengadaptasi model 4-D awal
Materi Sistem | pada modul b. Ahli menjadi 3 tahap (Define, | b. Analisis
Pencernaan pembelajaran bilingual Media Design, Develop) siswa
Manusia Kelas | IPA  materi pada c. Ahli 2. Uji Respon Produk c. Analisis
VIl di SMP | sistem pembelajaran Bahasa a. Skala kecil dengan 6 tugas
Plus Darus | pencernaan IPA  materi d.Penggun siswa d. Analisis
Sholah pada manusia sistem a (Guru) b. Skala besar dengan konsep
kelas VIII di pencernaan 2. Uji 23 siswa e. Perumus
SMP  Plus pada manusia Respon 3. Desain Uji Respon an
Darus kelas VIII di Siswa a. Subjek Uji Respon tujuan
Sholah? SMP Plus a. Subjek 1) Empat validator pembelaj
2. Bagaimana Darus Sholah uji yang terdiri dari aran
hasil uji | 2. Untuk respon tiga dosen . Tahap
respon mengetahui dari Fakultas Tarbiyah | Perancang
peserta didik hasil uji siswa dan llmu an (Design)
terhadap respon kelas Keguruan dan a. Penyusu
pengembang peserta didik VIITE satu guru SMP nan
an bahan ajar terhadap SMP SMP Plus Darus materi
e-modul bahan ajar e- Plus Sholah sebagai pembelaj
bilingual modul Darus pengguna aran
pada bilingual Sholah b. Pemiliha
pembelajaran pada n media
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Judul Rumusan Tujuan Sumber Data Metode Penelitian dan Alur
Maasalah Penelitian Pengembangan Penelitia
IPA  materi pembelajaran 2) Siswa kelas VIII pembelaj
sistem IPA materi E sebanyak 23 aran
pencernaan sistem orang. c. Perancan
pada manusia pencernaan a. Jenis Data gan awal
kelas VIII di pada manusia 1) Data kualitatif 3. Pengemban
SMP  Plus kelas VI1II di diperoleh dari gan
Darus SMP Plus penyebaran (Develop)
Sholah? Darus Sholah kuesioner kepada | a. Validasi

peserta didik, ahli
kritik dan saran b. Uji coba
dari validator, pengemb
dan penyebaran angan

angket respon
peserta didik.

2) Data kuantitatif
diperoleh dari
penilaian para
ahli, dan respon
peserta didik.

c. Instrumen
Pengumpulan Data
1) Angket:

- Instrumen
analisis
kebutuhan siswa

- Instrumen
penilaian validasi




Judul Rumusan Tujuan Sumber Data Metode Penelitian dan Alur
Maasalah Penelitian Pengembangan Penelitia
ahli (materi,

media, bahasa)
dan pengguna
(guru)

- Instrumen
pengumpulan
data uji respon
peserta didik

d. Analisis Data

1) Analisis data

hasil validasi

V_ah= =% 100 %
TSh

2) Analisis data uji

respon siswa

V—au= ﬂxlOO%
TSh
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Lampiran 15. Dokumentasi

;mm T 'IIIII A

I wu - F.

%

Uji coba Produk skala Besar
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Stevanie Alifia Fadila

Tempat, tanggal lahir

Jember, 03 April 2002

Alamat rumah

Dusun Sumber Kadut Rt 004/RW
003, Desa Kidul,
Kecamatan Balung, Kabupaten

Balung

Jember
No.Hp 085859280043
Email alifiastevani@gmail.com
Nama Ayah Imam Fadila
Nama Ibu Emma Purnamasari Prabawani

. Riwayat Pendidikan

Jenjang Pendidikan

Nama Sekolah

TK TK Sunan Ampel Balung Kidul
SD SDN Glundengan 04

SMP Mts Unggulan Nuris
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S1 UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
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